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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ/ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S es 
ش Syin Sy es dan ye 
x
xi 
 
 
 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
غ Gain G eg 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و Wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ Hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
ـَ Fathah A A 
ـِ Kasrah I I 
ـُ Dammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي / ا ,  َ  fathah dan alif A a dan garis di 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َيـ fathah dan ya Ai a dan i 
َوـ 
 
fathah dan wau 
 
Au 
 
a dan u 
xii 
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 atau ya atas 
ي  َ  kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
و  َ  dammah dan 
wau 
 
U 
u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ـّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
xiii 
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biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah,khususdan 
umum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].  
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10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:  
swt.  = subhanallahu wata’ala  
saw.  = sallallahu ‘alaihi wasallam  
r.a  = radiallahu ‘anhu 
H   = Hijriah 
M  = Masehi 
QS/2  = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama   : Tri Dewanti 
Nim   : 50100115060 
Judul            : Literasi Media dalam Keluarga (Studi Analisis Iklan 
Layanan Masyarakat    di TRANS 7) 
Pembimbing I : Dr. Arifuddin Tike, M.Sos.I 
Pembimbing II : Dr. Ramsiah Tasruddin, M.Si 
  
Penelitian ini terindikasi dari objek yang terdapat didalam sebuah media yakni 
iklan layanan masyarakat “Peran orang tua sangat penting dampingi anak menonton 
televisi”. Tujuan dari penelitian ini agar mampu untuk mengungkap makna dibalik 
tanda atau simbol yang terdapat dalam iklan. Selain itu penelitian ini juga mengulik 
pesan-pesan dakwah yang tersirat dalam objek penelitian.  
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang mencoba untuk 
menjelaskan secara rinci tanda-tanda yang ditemukan dalam iklan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan analisis dokumen kemudian mengcrocheck hasil 
analisis peneliti dengan para ahli atau praktisi media. Sedangkan, teknik analisis data 
adalah analisis Ferdinand de Saussure yang dikenal sebagai pendiri lingkuistik 
modern.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa tanda-tanda yang dimunculkan 
dalam iklan, bagi sebagian orang yang awam terhadap dunia tanda sulit untuk 
menginterpretasikan makna dibalik tanda-tanda tersebut oleh karena itu peneliti 
mencoba mengungkap makna dibalik tanda dan juga bermaksud menyamakan 
persepsi antara peneliti dan pembaca secara umum sehingga dicapailah kesepakatan 
makna. Tanda-tanda yang berusaha dimunculkan oleh pembuat iklan berdasarkan 
pengamatan peneliti secara real diambil dari realitas kehidupan masyarakat dewasa 
ini. Pesan dakwah yang paling menonjol dalam iklan yakni seruan kepada orang tua 
agar memberikan ruang sebagai wadah dalam bercengkrama dan menyisihkan waktu 
untuk mengawal serta mendampingi anaknya dalam memilih dan memutuskan 
tontonan yang seharusnya mampu memberikan dampak positif berupa pengedukasian 
yang dapat ditiru dalam diri seseorang saat menyaksikan sebuah tayangan.  
 Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua yang aktif diluar ruang 
atau dengan kata lain bekerja purna waktu terkadang sulit memanage untuk  
menyisihkan waktu baik untuk sekedar bercengkrama menanyakan kabar, maupun 
memperhatikan kebiasaan, tingkah laku yang terkadang menyimpang dari kebiasaan 
sosial dan tumbuh kembang anak-ananya 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Media memiliki pengaruh yang cukup besar tehadap budaya dan perilaku 
khalayak dengan beragam cara penayangannya. Perkembangan media secara 
singnifikan mampu merobak tatanan peradaban manusia yang dapat menyentuh  
semua lini kehidupan. Maka tidak heran jika kehidupan masyarakat saat ini 
termanifestasi oleh kehadiran teknologi komunikasi.  
Literasi media sangat diperlukan akibat semakin gencarnya terpaan informasi  
dari berbagai media yang tidak diimbangi dengan kecakapan mengomsumsinya, 
sehingga dibutuhkanlah pemahaman dalam mengomsumsi media secara sehat.1 Tidak 
terkecuali pada media televisi yang sampai saat ini dianggap mampu memberi 
sumbangsi terhadap pola perilaku, aktivitas dan kehidupan audiensnya terutama 
dikalangan anak-anak. Ada banyak tayangan yang disajikan di televisi yang 
terkadang belum layak untuk diterima oleh nalar anak usia dini, terlebih pada jam 
tayangnya sering memanfaatkan waktu-waktu saat anak belum beranjak dari aktivitas 
menontonnya.  
Aktivitas menonton selama berjam-jam acapkali digunakan orang tua sebagai 
alternatif untuk menemani waktu luang anak-anaknya, dibandingkan seorang anak 
bersosialisasi bersama teman-temannya. Tingginya jam menonton televisi pada anak-
anak tentunya memiliki risiko yang tidak dapat disepelekan. Informasi yang 
                                                          
1 Lihat Baran, 2011, dalam Latifa, Analisis literasi media dalam keluarga, ejournal 
ilmu komunikasi, http://ejournal.okom.fisip-unmul.ac.id/site (Diakses 02 April 2014) 
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disampikan dalam televisi bersifat mentransferkan nilai-nilai budaya dan juga 
realitas. Namun realitas yang kemudian disampaikan terlebih dahulu sudah 
dikonstruksi.2 Televisi dengan kecanggihan audio visual yang dimiliki mampu 
mengkonstruksikan realitas sedemikian sehingga sesuai dengan target pasar dan 
persaingan industri media lainnya.  
Keluarga menduduki posisi terpenting dalam pendidikan seorang anak. 
Biasanya keluarga terdiri dari Ayah, Ibu, dan anak-anak. Berkaitan dengan literasi 
media, maka keluarga yang dimaksud dapat memberi perhatian terhadap kegiatan 
menonton anak-anak adalah Ayah dan Ibu. Apabila seorang Ayah ataupun Ibu 
memiliki pengetahuan dan keterampilan mengenai media, mereka dapat memahami, 
menganalisa, mengkritisi, dan kemudian memilih tontonan yang dapat dijadikan 
sebagai tuntunan anak-anaknya. Peran Ayah dan Ibu dalam mendampingi anaknya 
menonton televisi yang dapat membentengi akhlak dan budi pekerti agar tidak 
terjerumus kedalam hal yang tidak kita ingin kan.  
Proses pembentukan karakter dan kepribadian dalam diri anak-anak melalui 
apa yang mereka lihat dan dengar sangatlah efektif. Tayangan televisi dengan figur 
dan tokoh yang ditampilkan telah menjadi model yang dengan mudah ditiru oleh 
anak-anak. Pada kalangan remaja, keinginan untuk menjadi seperti figur idola 
termanifestasi dalam berbagai model perilaku, seperti cara berbicara, cara berpakaian 
(Fashion), dan bergaul.3 
                                                          
2 Lihat Sunarto, 2009 dalam Rahmaniah Ginting, Sri Pratiwi, Analisis Literasi Media Televisi 
dalam Keluarga (Studi Dekriptif Pendampingan Anak Saat Menonton Televisi Di SD Islam Al Ulum 
Terpadu Media), ejournal, http://journal.uad.ac.id/index.php/CHANNEL/article/dowmload/7979/4002, 
Vol.5, No.2 ( Diakses Oktober 2017) 
             3 Sudarna, PAUD Pendidikan Anak Usia Dini Berkarakter, Cet. I, (Yogyakarta: Solusi 
Distribusi, 2014), h. 9 
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Media televisi tidak hanya menampilkan berbagai macam tayangan secara 
begitu saja tanpa ada efek yang ditimbulkan baik itu dampak terhadap media itu 
sendiri dari segi ekonomi maupun dampak bagi audiensnya yaitu dampak sosial. 
Selain film, talkshow, berita dan sebagainya ada satu unsur pokok yang sangat 
menentukan jalan hidup sebuah stasiun televisi yang tidak lain adalah iklan.  
Iklan televisi merupakan subkajian sosiologi komunikasi massa yang 
kemudian bersentuhan dengan studi komunikasi bisnis dan budaya populer. Di saat 
ini iklan memperoleh medium yang disebut televisi. Pesan-pesannya menjadi 
semakin hidup, bergairah, dan memenuhi sasaran secara lebih efektif bila 
dibandingkan dengan iklan melalui medium lain.4 Iklan dalam media televisi 
termasuk jenis kategori iklan lini atas (above the line) dimana pesan-pesan yang 
disampaikan langsung diterima oleh panca indera penglihatan dan pendengaran 
sehingga dianggap mampu dengan cepat mempengaruhi gaya hidup audiensnya untuk 
menggunakan produk-produk, barang, atau jasa yang sedang dipromosikan oleh 
sebuah stasiun televisi. Selain adanya iklan yang bertujuan untuk memperoleh 
keuntungan dalam bidang ekonomi, televisi juga mempromosikan publik service 
advertisment atau biasa dikenal sebagai iklan layanan masyarakat. 
Iklan layanan masyarakat adalah iklan yang digunakan untuk menyampaikan 
informasi, mempersuasi, atau mendidik khalayak dimana tujuan akhir bukan untuk 
mendapatkan keuntungan ekonomi, melainkan keuntungan sosial. Keuntungan sosial 
yang dimaksud adalah munculnya penambahan pengetahuan, kesadaran sikap, dan 
perubahan perilaku masyarakat terhadap masalah yang di iklankan, serta 
                                                          
            4 Bungin Burhan, Konstruksi Sosial Media Massa, Cet. II, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2011): h. 1 
4 
 
 
 
mendapatkan citra baik di mata masyarakat.5 Iklan layanan masyarakat tersebut yang 
kemudian mengambil andil dalam perubahan tata cara berpikir seseorang terhadap 
kondisi sosial yang sedang dialaminya. Berkaitan dengan ini maka peneliti tertarik 
untuk meneliti iklan layanan masyarakat dengan tema “Peran orang tua sangat 
penting dampingi anak-anak saat menonton televisi” yang ditayangkan di TRANS7.  
Urgensitas dari penelitian ini terindikasi dari fenomena iklan layanan 
masyarakat yang secara gamblang menampilkan perilaku apatis orang tua saat 
anaknya mulai berinteraksi dengan televisi. Anak-anak yang orang tuanya lengah 
terhadap pengasuhan dan lemah terhadap pengetahuan tentang literasi media menjadi 
sasaran empuk dan followers setia yang siap untuk menerima dan mengaplikasikan 
segala bentuk gerakan yang ditayangkan oleh media tersebut. Berangkat dari asumsi 
tersebut yang kemudian banyak memunculkan tanda dalam iklan. Penyajian iklan 
layanan masyarakat yang berisi pergerakan gambar, alur cerita, kemudian audio,  dan 
animation effect. Penyajian inilah yang kemudian memunculkan banyak tanda yang 
menarik untuk diteliti menggunakan analisis semiotika terlebih jika dikaitakan 
terhadap pemaknaan mengenai  literasi media dalam keluarga itu sendiri.  
Penelitian ini nantinya akan menggunakan analisis semiotika yang diprakarsai 
oleh pendiri linguistik modern yakni Ferdinand de Saussure. Saussure melihat bahwa 
untuk menganalisis sebuah tanda dalam penelitian maka akan lebih memfokuskan 
kepada penanda (signifier) yang bermakna bagian fisik dan petanda (signified) yang 
mengacu pada konseptual dari objek penelitian itu sendiri. 
Dunia tanda sangat erat kaitannya terhadap literasi media, kedua hal tersebut 
adalah satu kesatuan yang dapat dikaji. Saussure menjelaskan yang dikenal dengan 
                                                          
5 Widyatama, R,  Pengantar Periklanan, (Jakarta: Buana Pustaka Indonesia, 2005)  
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dikotomi linguistik. Salah satu dikotomi itu adalah signifier dan signified (penanda 
dan petanda). Semiologi didasarkan pada anggapan bahwa selama perbuatan dan 
tingkah laku manusia membawa makna atau selama berfungsi sebagai tanda, harus 
ada di belakang sistem pembedaan dan konveksi yang memungkinkan makna itu. 
Dimana ada tanda, disana ada sistem6. Berkaitan dengan hal tersebut literasi media 
hadir untuk memfilter tanda-tanda yang dimunculkan dalam suatu tayangan dan baik 
untuk dikomsumsi oleh anak-anak. Orang tua yang memiliki keterampilan 
mengomsumsi informasi dan dapat memahami makna dari apa yang ditampilkan 
adalah tujuan dari literasi media itu sendiri. Sehingga nantinya dapat memberikan 
edukasi terhadap anak mengenai meaning dari tanda atau simbol yang ditampilkan 
dalam sebuah tayangan.  
Penjelajahan semiotika sebagai metode kajian ke dalam berbagai cabang 
keilmuan ini dimungkinkan karena ada kecenderungan untuk memandang berbagai 
wacana sosial sebagai fenomena bahasa. Dengan kata lain, bahasa dijadikan model 
dalam berbagai wacana sosial. Berdasarkan pandangan semiotika, bila seluruh praktik 
sosial dapat dianggap sebagai fenomena bahasa, maka semuanya dapat juga 
dipandang sebagai tanda. Hal ini dimungkinkan karena luasnya pengertian tanda itu 
sendiri.7 Berbicara mengenai semiotika tidak terbatas dengan apa yang kita pahami. 
Kajiannya luas dan hampir memenuhi seluruh lini kehidupan Itulah sebabnya 
semiotika banyak digunakan pada berbagai disiplin ilmu terlebih lagi mengenai 
literasi media itu sendiri yang aktivitasnya mengacu kepada pemaknaan tanda.  
                                                          
6 De Saussure, Ferdinand, Cours De Linguistique Generale, Pengantar Linguistik 
Umum, terj. Rahayu S. Hidaya, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press). 1996. 
7 Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan penelitian Komunikasi,  (Makassar 
University Alauddin Press, 2012). Cet:1.h. 5 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
   Fokus penelitian ini akan berfokus pada makna dan tanda (simbol) yang 
terdapat dalam iklan “Peran orang tua sangat penting dampingi anak-anak saat 
menonton televisi” serta pesan dakwah yang terdapat dalam iklan “Peran 
orang tua sangat penting dampingi anak-anak saat menonton televisi” 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk  memudahkan dan menyamakan pemahaman terhadap fokus penelitian 
ini, maka fokus penelitian tersebut dideskripsikan sebagai berikut:  
a. Literasi media, yakni keseluruhan yang meliputi literasi media yang terdapat 
dalam iklan “Peran orang tua sangat penting dampingi anak-anak saat menonton 
televisi”. 
b. Iklan layanan masyarakat merupakan potongan-potongan gambar dan suara atau 
bunyi-bunyian yang terdapat ILM “Peran orang tua sangat penting dampingi anak-
anak saat menonton televisi”  
c. Pesan dakwah yang dimaksudkan meliputi kesuluruhan nilai-nilai dan pesan-pesan 
dakwah yang disampaikan dalam iklan 
d. Komunikasi keluarga merupakan hal yang paling intim dan harus diperhatikan 
agar anak tidak menjadi korban dalam sebuah tayangan yang di tampilkan di 
televisi.  
e. Semiotika Ferdinand de Saussure, adalah ilmu yang mengkaji tentang tanda. 
Tanda yang dibagi menjadi dua yaitu penanda (signifier) dan petanda (signified). 
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C. Rumasan Masalah 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya pada 
bagian latar belakang, maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:  
1. Apa makna yang terdapat dalam iklan “Peran orang tua sangat penting 
dampingi anak-anak saat menonton televisi” 
2. Bagaimana Pesan Dakwah dalam iklan “Peran orang tua sangat penting 
dampingi anak-anak saat menonton televisi” 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Penulis menggunakan kajian pustaka atau penelitian terdahulu sebagai 
perbandingan dan tolak ukur serta mempermudah penulis dalam menyusun penelitian 
ini. Tinjauan pustaka menguraikan tentang literatur yang relevan dengan bidang atau 
topik tertentu secara lebih mendalam agar proses dari hasil penelitian ini benar-benar 
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, untuk menghindari duplikasi dan 
pengulangan penelitian atau kesalahan yang sama seperti yang dibuat oleh penelitian 
terdahulu maka akan diuraikan beberapa ojek penelitian serta spesifikasi metode yang 
digunakan. Berikut beberapa penelitian terdahulu berdasarkan penelusuran peneliti: 
1. Penelitian yang diterbitkan oleh jurnal Magister  Ilmu Komunikasi di Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara yang ditulis pada tahun 2017 dengan judul 
“Analisis Literasi Media Televisi dalam Keluarga (Studi Deskriptif Pendampingan 
Anak Saat Menonton Televisi Di SD Islam Al Ulum Terpadu Media)” oleh 
Rahmania Ginting, Sri Pratiwi. Fokus penelitian ini pada literasi media, 
penampingan menonton anak, dan keluarga. Adapun metode penelitiannya 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan  
bahwa beberapa keluarga informan terdapat proses pendampingan anak saat 
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menonton televisi, namun hal itu hanya dilakukan oleh orang tua secara bersama-
sama jika memiliki waktu senggang, namun pendampingan sendiri bisa dilakukan 
oleh salah satu pihak dari orang tua saja. 8 
2. Penelitian yang diterbitkan oleh jurnal Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik, Universitas Mulawarman tahun 2017 dengan judul “Analisis Literasi 
Media Televisi dalam Keluarga ( Studi Kasus Pendampingan Anak Menonton 
Televisi di Kelurahan Sempaja Selatan Kota Samarinda)” Oleh Latifah. Fokus 
penelitian ini pada literasi media, pendampingan anak, keluarga dan menonton 
televisi. Adapun metode penelitian ini yakni desktiptif kualitatif yang 
mengumpulkan data berupa kata-kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka yang 
didapatkan dari naskah, wawancara, catatan lapangan, voto, dan sebagainya yang 
mendukung penelitian. Adapun hasil observasi dilapangan bahwa pendampingan 
yang dilakukan informan ada dua yaitu: Pertama, pembatasan jam menonton dan 
pemilihan isi program, Kedua melakukan diskusi dan bertukar pikiran dengan 
anak, sebelum, saat, ataupun setelah menonton televisi. namun dari hal itu juga 
ditemukan bahwa pengetahuan tentang literasi media pada orang tua masih berada 
pada tingkat awal, dimana pengetahuan dan keterampilan orang tua terhada media 
masih pada pengetahuan jenis, kategori, fungsi dan pengaruh media televisi.  9 
3. Penelitian yang diterbitkan oleh jurnal Sekolah Tinggi Agama Buddha Negeri 
Raden Wijaya Wonogiri Jawa Tengah dengan judul “Literasi Media dalam 
                                                          
8 Rahmat Ginting, Sri Pratiwi, Analisis literasi media televisi dalam keluarga (Studi deskriptif 
pendampingan anak saat menonton televisi di SD Islam Al Ulum Terpadu Media, 
http://journal.uad.ac.id, 2017 
9 Latifa, Analisis literasi media dalam keluarga, ejournal ilmu komunikasi, 
http://ejournal.ikom.fisip-unmul.ac.id/site (Diakses 02 April 2014) 
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Keluarga Buddhis (Studi Deskriptif Peran Keluarga Buddhis dalam Melindungi 
Anak dari Dampak Negatif Televisi dan Internet Di Kabupaten Karanganyer)” 
Oleh Siti Asih, S.Pd.B., M.IKOM. Fokus penelitian ini adalah literasi media, 
Televisi, Internet, dan Masyarakat. Adapun metode yang digunakan peneliti yakni 
deskriptif kualitatif, dengan pendekatan studi kasus. Untuk memperoleh data 
dilakukan 2 metode yaitu wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian 
yang didapatkan mengungkapkan bahwa 1) tingkat pemahaman masyarakat 
Buddhis di Kabupaten Karanganyer dalam hal media televisi, masyarakat sudah 
mampu memilih tayangan yang disukai dan tidak. Tetapi masyarakat Buddhis 
belum memiliki kesadaran akan dampak negatif media bagi individu ataupun 
masyarakat. Masyarakat Buddhis menyadari bahwa tayangan atau acara di televisi 
yang bercirikan Buddhis sangat kurang, bahkan dapat dikatakan tidak ada, namun 
masyarakat berusaha menjelaskan apa yang dilihat melalui media televisi dengan 
istilah-istikah Buddhisme, sebagai contoh menunjukkan adegan yang 
menvcerimkan hukum karma, pelanggaran Pancasila Buddhis dan istilah-istilah 
Buddhis lainnya. sehingga dalam hal media televisi masyarakat Buddhis di 
Kabupaten Karanganyer dapat dikatakan melek media. 2) Literasi media internet 
pada masayarakat Buddhis hanya dikuasai oleh generasi muda Buddhis sebagai 
sebuah kebutuhan untuk mengerjakan tugas sekolah dan sebagainya. 10 
4. Skripsi berjudul “pesan dakwah dalam film “AKU KAU DAN KUA” Analisis 
Semiotika Ferdinand de Saussure” oleh saudari Ismayani mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, meneliti 
                                                          
10 Sitti Asih, S.Pd.B., M.Ikom, Literasi Media dalam Keluarga Buddhis (Studi Deskriptif 
Peran Keluarga Buddhis dalam Melindungi Anak dari Dampak Negatif Televisi dan Internet Di 
Kabupaten Karanganyer, http://stabnradenwijaya.ac.id, 2016 
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pada tahun 2017. Penelitian ini berfokus pada pesan dakwah yang ditampilkan 
dalam film AKU KAU DAN KUA . Metode penelitian ini ada deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan cara observasi 
secara langsung terhadap objek penelitian yaitu dengan menonton dan 
menggunakan studi literatur yang berkaitan dengan penelitian. Hasil penelitian 
yang didapatkan yaitu 1) Penanda dan petanda pesan dakwah yang terkandung 
dalam film "Aku Kau dan KUA", terdapat pesan dakwah yang disampaikan yakni 
diantaranya: ta'aruf (saling mengenal) yakni merupakan proses perkenalan yang 
dianjurkan dalam Islam baik mengenal antar pertemanan, persahabatan, dan 
lainnya. selanjutnya Scane pernikahan yang merupkan sunnah Rasulullah Saw. 
Scene pemeran yang mepraktikkan adegan salat sebagai rukun Islam yang kedua. 
Scane Hijab yang merupakan kewajiban bagi kaum hawa untuk menutup aurat. 
selanjutnya Scane poligami yang berarti boleh-boleh saja asalkan mampu berlaku 
adil bagi istri-istrinya. Scane ikhlas yang berarti menerima sesuatu denga lapang 
dada. scane komunikasi Islam dengan berkata jujur (Qaulan sadidan) merupakan 
komunikasi dengan perkataan yang sesuai dengan fakta. 2) Fakta Ta'aruf dalam 
film "Aku Kau dan KUA" tidak menjelaskan kondisi riil masyarakat saat ini, 
melainkan menyinggung dengan kondisi realitas kehidupan masyarakat baik dalam 
lingkungan perkotaan maupun pedesaan, dengan ini melihat kondisi fenomena 
maraknya remaja dan dewasa yang melakukan proses mengenal seseorang dengan 
perpacaran. 11 
 
                                                          
11 Ismayani, Pesan dakwah dalam film “AKU KAU DAN KUA” Analisis Semiotika Ferdinand 
de Saussure), http://repositori.uin-alauddin.ac.id, 2017 
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Tabel 1.1 
Kajian Pustaka Penelitian Terdahulu 
N
o Nama 
Peneliti, 
Judul 
Skripsi/Jurnal 
Fokus 
Penelitia
n 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1.  Rahmaniah 
Ginting dan 
Sri Pratiwi, 
"Analisis 
Literasi 
Media 
Televisi 
dalam 
Keluarga 
(Studi 
Dekriptif 
Pendampinga
n Anak Saat 
Menonton 
Televisi Di 
SD Islam Al 
Ulum 
Terpadu 
Media) 
Penelitia
n ini 
berfokus 
pada 
literasi 
media, 
pendamp
ingan 
menonto
n anak, 
dan 
keluarga 
Penelitian 
ini 
menggunak
an metode 
deskriptif 
kualitatif 
untuk 
mendapatka
n data yang 
mendalam, 
suatu data 
yang 
mengandun
g makna.  
1) setelah melakukan observasi 
maka diperoleh hasil penelitian 
yaitu pada keluarga informan 
terdapat proses pendampingan 
anak saat menonton televisi, 
namun hal itu hanya dilakukan 
orang tua secara bersama-sama  
jika memiliki waktu senggang, 
namun pendampingan sendiri 
bisa dilakukan oleh salah satu 
pihak orang tua saja. hal ini 
dipengaruhi karena adanya 
aktivitas masing-masing, 
terlebih lagi untuk seorang ayah 
yang bekerja. 2) orang tua baru 
belum menyadari bahwa tidak 
semua jenis kartu baik untuk 
ditonton oleh anak-anak, 
terkadang juga ada kartun yang 
memberikan unsur sensual dan 
juga unsur kekerasan. 3) orang 
tua baru menyadari hiburan yang 
tidak baik untuk anak-anak baru 
pada batas menonton sinetron 
saja. 4) pengetahuan orang tua 
terhadap isi (content) media, 
baru pada tingkat pemahaman 
program mana yang baik atau 
tidak dan orang tua belum 
memahami secara detail tentang 
pengetahuan isi (contect) media 
secara keseluruhan. 5) 
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Pengetahuan orang tua terhadap 
indiustri media berada pada 
tingkat pemahaman yang baik, 
mereka memahami bahwa media 
sebagai industri kini memiliki 
keperpihakan terutama dalam 
kancah politik, selain itubahwa 
media bukan hanya sebagai 
pemberi informasi dan hiburan 
semata, tetapi ada maksud 
mencari keuntungan materil 
untuk memperbesar industrinya. 
6) orang tua sudah memahami 
efek yang terjadi baik pada diri 
si anak ataupun dirinya sendiri.  
13 
 
 
 
2.  Latifah, 
"Analisis 
Literasi 
Media 
Televisi 
dalam 
keluarga 
(Studi Kasus 
Pendampinga
n Anak 
Menonton 
Televisi di 
Kelurahan 
Sempajang 
Selatan Kota 
Samarinda)" 
Penelitia
n ini 
berfokus 
pada 
literasi 
media, 
pendamp
ingan 
anak, 
keluarga, 
dan 
menonto
n televisi 
Penelitian 
ini 
menggunak
an metode 
desktiptif 
kualitatif 
yang 
mengumpul
kan data 
berupa kata-
kata-kata, 
gambar, dan 
bukan 
angka-
angka yang 
didapatkan 
dari naskah, 
wawancara, 
catatan 
lapangan, 
voto, dan 
sebagainya 
yang 
mendukung 
penelitian.  
Adapun hasil observasi 
dilapangan bahwa 
pendampingan yang dilakukan 
informan ada dua yaitu: 
Pertama, pembatasan jam 
menonton dan pemilihan isi 
program, Kedua melakukan 
diskusi dan bertukar pikiran 
dengan anak, sebelum, saat, 
ataupun setelah menonton 
televisi. namun dari hal itu juga 
ditemukan bahwa pengetahuan 
tentang literasi media pada orang 
tua masih berada pada tingkat 
awal, dimana pengetahuan dan 
keterampilan orang tua terhada 
media masih pada pengetahuan 
jenis, kategori, fungsi dan 
pengaruh media televisi.   
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3.  Siti Asih, 
S.Pd.B., 
M.Ikom 
"Literasi 
Media dalam 
Keluarga 
Buddhis 
(Studi 
Deskriptif 
Peran 
Keluarga 
Buddhis 
dalam 
Melindungi 
Anak dari 
Dampak 
Negatif 
Televesi dan 
Internet Di 
Kabupaten 
Karanganyer)
" 
Penelitia
n ini 
berfokus 
pada 
literasi 
media, 
Televisi, 
Internet, 
dan 
Masyara
kat 
Penelitian 
ini 
menggunak
an metode 
deskriptif 
kualitatif, 
dengan 
pendekatan 
studi kasus. 
Untuk 
memperoleh 
data 
dilakukan 2 
metode 
yaitu 
wawancara 
mendalam 
dan 
dokumentas
i 
Hasil penelitian yang didapatkan 
mengungkapkan bahwa 1) 
tingkat pemahaman masyarakat 
Buddhis di Kabupaten 
Karanganyer dalam hal media 
televisi, masyarakat sudah 
mampu memilih tayangan yang 
disukai dan tidak. Tetapi 
masyarakat Buddhis belum 
memiliki kesadaran akan 
dampak negatif media bagi 
individu ataupun masyarakat. 
Masyarakat Buddhis menyadari 
bahwa tayangan atau acara di 
televisi yang bercirikan Buddhis 
sangat kurang, bahkan dapat 
dikatakan tidak ada, namun 
masyarakat berusaha 
menjelaskan apa yang dilihat 
melalui media televisi dengan 
istilah-istikah Buddhisme, 
sebagai contoh menunjukkan 
adegan yang menvcerimkan 
hukum karma, pelanggaran 
Pancasila Buddhis dan istilah-
istilah Buddhis lainnya. 
sehingga dalam hal media 
televisi masyarakat Buddhis di 
Kabupaten Karanganyer dapat 
dikatakan melek media. 2. 
Literasi media internet pada 
masayarakat Buddhis hanya 
dikuasai oleh generasi muda 
Buddhis sebagai sebuah 
kebutuhan untuk mengerjakan 
15 
 
 
 
tugas sekolah dan sebagainya.  
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4.  Ismayani, 
Pesan 
Dakwah 
dalam Film 
"AKU KAU 
DAN KUA" 
(Analisis 
Semiotika 
Ferdinand de 
Saussure) 
Penelitia
n ini 
berfokus 
pada 
pesan 
dakwah 
dalam 
film 
"AKU 
KAU 
DAN 
KUA"  
penelitian 
ini 
menggunak
an metode 
deskriptif 
kualitatif 
dengan cara 
observasi 
secara 
langsung 
terhadap 
objek 
penelitian 
yaitu 
dengan 
menonton 
dan 
menggunak
an studi 
literatur 
yang 
berkaitan 
dengan 
penelitian 
Hasil penelitian yang didapatkan 
yaitu 1) Penanda dan petanda 
pesan dakwah yang terkandung 
dalam film "Aku Kau dan 
KUA", terdapat pesan dakwah 
yang disampaikan yakni 
diantaranya: ta'aruf (saling 
mengenal) yakni merupakan 
proses perkenalan yang 
dianjurkan dalam Islam baik 
mengenal antar pertemanan, 
persahabatan, dan lainnya. 
selanjutnya Scane pernikahan 
yang merupkan sunnah 
Rasulullah Saw. Scene pemeran 
yang mepraktikkan adegan salat 
sebagai rukun Islam yang kedua. 
Scane Hijab yang merupakan 
kewajiban bagi kaum hawa 
untuk menutup aurat. 
selanjutnya Scane poligami yang 
berarti boleh-boleh saja asalkan 
mampu berlaku adil bagi istri-
istrinya. Scane ikhlas yang 
berarti menerima sesuatu denga 
lapang dada. scane komunikasi 
Islam dengan berkata jujur 
(Qaulan sadidan) merupakan 
komunikasi dengan perkataan 
yang sesuai dengan fakta. 2) 
Fakta Ta'aruf dalam film "Aku 
Kau dan KUA" tidak 
menjelaskan kondisi riil 
masyarakat saat ini, melainkan 
menyinggung dengan kondisi 
realitas kehidupan masyarakat 
baik dalam lingkungan 
perkotaan maupun pedesaan, 
dengan ini melihat kondisi 
fenomena maraknya remaja dan 
dewasa yang melakukan proses 
mengenal seseorang dengan 
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perpacaran.  
 Sumber: Berdasarkan Olahan Peneliti (2019) 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
a. Untuk menggali dan mengungkapkan makna yang terdapat dalam iklan 
“Peran orang tua sangat penting dampingi anak-anak saat menonton televisi” 
di TRANS7 
b. Untuk mengetahui pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam iklan “Peran 
orang tua sangat penting dampingi anak-anak saat menonton televisi” di 
TRANS7  
  2.  Kegunaan Penelitian 
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a. Secara akademis, penelitian ini ditujukan untuk memberi sumbangsih dalam 
perkembangan wawasan, terutama wawasan tentang makna-makna yang 
terisirat di dalam sebuah iklan yang ditayangkan khususnya iklan kayanan 
masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah 
keilmuan dalam bidang komunikasi yang terkait dengan pengaruh iklan dalam 
mempengaruhi pola pikir audiensya, juga untuk menjadi masukan bagi rekan-
rekan mahasiswa yang juga akan melakukan penelitian semacam ini di masa 
yang akan datang.  
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsi 
pemikiran kepada para aktifis dan pengiat literasi media, pemerhati anak, serta 
orang tua tentang pentingnya pendampingan orang tua dalam aktivitas 
menonton sebagai salah satu faktor pendukung pembentukan karakter seorang 
anak yang akan menjadi generasi penerus bangsa yang cemerlang dan sebagai 
khalifah dimuka bumi.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Literasi Media 
Literasi media merujuk kemampuan khalayak yang melek terhadap media dan 
pesan media massa dalam konteks komunikasi massa.12 Dalam hal ini bagaimana 
seorang audiens mampu untuk menyeleksi media atau informasi-informasi yang dapat 
dijadikan rujukan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi media adalah cara pandang 
kita dalam melihat secara aktif makna yang disampaikan pada setiap tayangan yang 
ditampilkan, sehingga makna yang kita temui dapat kita pilih sesuai dengan 
keinginan masing-masing yang nantinya akan kita realisasikan ke dalam dunia nyata. 
Kita membangun perspektif kita dari struktur pengetahuan, kita memerlukan 
peralatan dan materi-materi mentah. Peralatan tersebut adalah keterampilan kita, 
sedangkan materi mentah tersebut adalah informasi yang kita dapat dari media dan 
dunia nyata.13 Sedangkan mengaplikasikannya adalah inti dan tujuan dari literasi 
media itu sendiri. Jika kita terampil menggunakan media maka kita tidak akan mudah 
mengikuti dan tergerus terhadap informasi yang belum tentu benar adanya.  
Kecanggihan teknologi dan kemampuan melek media memberikan kita 
perspektif yang lebih jelas untuk melihat batas antara dunia nyata dan dunia yang 
dihasilkan oleh media.14Mengingat kita hidup di zaman milenial yang sarat akan 
                                                          
12 Tamburaka, Apriadi, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa. (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2013), h. 7. 
13Potter, W. James, Media Literacy, second Edition, (Oak-London: Sage Publications, 2001),  
h. 22 
14Potter, W. James, Media Literacy, second Edition. Oak-London: Sage Publications, 2001), 
h. 14 
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fasilitas teknologi yang mumpuni maka bisa dipastikan kita akan terlibat untuk 
memainkan peran sesuai dengan kebutuhan kita masing-masing. Dengan adanya 
kecakapan dalam memilih isi (content) yang ditampilkan media maka tidak akan 
terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan sebuah informasi yang disuguhkan.  
Literasi media acap kali disandingkan dengan pendidikan media. Namun, dua 
hal ini memiliki pengertian yang berbeda dimana literasi media bukanlah pendidikan 
melainkan sebuah pemberian makna terhadap pesan-pesan yang disampaikan dari 
media. Meski begitu, kita sebagai audiens yang cerdas perlu pengetahuan tentang 
media dalam hal ini pemahaman tentang literasi media.  
Pendidikan media dan literasi media adalah dua hal yang berbeda yaitu 
pendidikan media memandang fungsi media massa yang senantiasa positif, yaitu a 
site of pleasure dalam berbagai bentuk sedangkan literasi media yang memakai 
pendekatan innoculations yang berupaya melindungi khalayak dari dampak buruk 
pesan media massa.15Pendidikan media lebih mengarah kepada kegunaan media itu 
sendiri seperti memberikan informasi, hiburan, dan educations sedangkan literasi 
media lebih dari pada itu, dimana masyarakat diajak untuk lebih aktif dalam 
memfilter informasi atau kejadian yang sedang berkembang dan belum menemukan 
titik terang atau unsur kebanaran. Setidaknya ada empat tujuan literasi media yaitu:  
1. Kesadaran kritis, memberikan manfaat bagi khalayak untuk mendapat informasi 
secara benar terkait converage (cakupan) media dengan membandingkan antara 
media yang satu dengan yang lain secara kritis 
                                                          
15Tamburaka, Apriadi, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2013), h. 11. 
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2. Lebih sadar akan pengaruh media dalam kehidupan sehari-hari, 
menginterpretasikan pesan media 
3. Membangun sensitifitas terhadap program-program sebagai cara mempelajari 
kebudayaan 
4. Mengetahui pola hubungan antara pemilik media dan pemerintah.16   
  Adanya kesadaran untuk menjadikan masyarakat agar lebih aktif terhadap 
penggunaan media menjadi bukti keseriusan untuk mengubah kebiasan-kebiasaan 
yang baqhil, sehingga dari perspektif tersebut pemerintah dan masyarakat harus 
saling berjibaku mewujudkan tujuan yang ingin dicapai bersama.  
Berbicara tentang literasi media tentu tidak akan ada habisnya terlebih hal 
ini dibangun oleh tiga pilar, yaitu:  
1. Personal Locus merupakan tujuan dan kendali kita akan informasi. Ketika kita 
menyadari akan informasi yang kita butuhkan, maka kesadaran kita akan 
menuntun untuk melakukan proses pemilihan informasi secara lebih cepat serta 
menekan efek media.  
2. Knowledge Structure. Struktur pengetahuan merupakan seperangkat informasi 
yang terorganisasi dalam pikiran kita. Dalam literasi media, kita membutuhkan 
struktur informasi yang kuat akan efek media, isi media, industri media, dunia 
nyata, dan dari kita sendiri.  
3. Skills adalah keahlian untuk menganalisis, mengevaluasi, mengkategorikan, 
mensintesakan, mengkritisi isi media. Keahlian ini jika dilatih maka akan semakin 
                                                          
16Lihat Silverblatt, dalam Ginting, Rahmanita, Peran Literasi Media Dalam Era Komunitas 
Asean. dalam Ambang Priyonggo, FX Lilik Dwi M., Adi Wibowo. Dinamika Media Pada Masyarakat 
Kontemporer Indonesia. UMN Press: Tangerang-Banten, 2015,  h. 243. 
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kuat kemampuannya. Materi dan informasi mengenai media (Knowledge 
structure) menjadi dasar bagi pengembangan kemampuan ini.17 
Pengendalian terhadap informasi yang diterima harus sejalan dengan 
kemampuan melek media yang dimiliki oleh setiap orang terlebih asumsi ini 
didasarkan bahwa setiap orang adalah pemimpin bagi dirinya masing-masing dan 
juga bertanggungjawab terhadap arah kehidupannya. Pilar yang menjadi dasar literasi 
media harus dimiliki oleh setidaknya salah-satu dari orang tua sehingga mampu untuk 
mengimplementasikan ke dalam since of mine anak-anaknya.  
Kemampuan untuk mengakses media merujuk pada kemampuan untuk 
menentukan konten media yang sesuai dengan kebutuhannya dan menghindar dari 
konten media yang tidak dibutuhkan.18 Artinya adalah kita menggunakan media 
berdasarkan akan kebutuhan dan bukan sebuah keinginan sehingga tujuan literasi 
media itu dapat terwujud. Dengan kata lain seorang audiens dapat menentukan 
dengan sendiri sebuah tayangan yang sesuai dengan kondisi dan perspektif mereka 
sendiri. Sementara kemampuan memahami mengacu pada apa yang dilakukan oleh 
khalayak ketika menemukan informasi dan kemampuan menciptakan adalah 
kemampuan menulis media, kemampuan ini dibutuhkan untuk memperdayakan 
seseorang untuk menjadi pemikir kritis dan menjadi produsen yang kreatif untuk 
memperluas peran.19 
                                                          
17Lihat Potter, W. James,dalam Ginting, Rahmanita, Peran Literasi Media Dalam Era 
Komunitas Asean. dalam Ambang Priyonggo, FX Lilik Dwi M., Adi Wibowo. Dinamika Media Pada 
Masyarakat Kontemporer Indonesia. UMN Press: Tangerang-Banten, 2015,  h. 243. 
18Riswanto, Purji (ed), Model-Model Gerakan Literasi Media dan Pemantauan Media di 
Indonesia, (Jakarta: PKMB dan Yayasan TIFA, 2013) 
19Kunandar Alip, Model Literasi Media Pada Anak Dalam Mencegah Konflik Sosial, Jurnal 
Komunikasi PROFETIK, Vol. 7 (2014) 
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Kecakapan komunikasi yang dimiliki oleh suatu kelompok masyarakat bisa 
menjadi strategi baru untuk kemudian merekalah yang nantinya mengambil peran 
untuk mensosialisasikan baik itu didalam lingkungan keluarga maupun masyarakat 
luas secara umum.  
Workshop Nasional Konsep dan Implementasi Media Literacy di Indonesia 
tahun 2011 menyepakati bahwa tujuan kegiatan literasi media dapat dilihat dalam 
konteks proteksionis, pemberdayaan, dan studi media. Tujuan proteksionis, dimana 
media dianggap berpotensi merugikan dan dapat menimbulkan dampak negatif 
sehingga khalayak pengguna media perlu diberi kegiatan literasi media. Kedua, 
tujuan pemberdayaan yakni media memiliki fungsi positif sebagai salah satu sumber 
belajar. Kegiatan literasi media dilakukan untuk memberi pengetahuan dan 
keterampilan pada khalayak agar dapat mengoptimalkan isi media untuk 
kepentingannya. Ketiga, tujuan studi media, yakni literasi media dilakukan dengan 
titik berat pada mempelajari struktur isi pesan media berdasarkan media yang 
berbeda, teknik produksi, dan pengemasan inti pesan, yang lebih dimaksudkan 
sebagai upaya untuk mempelajari medianya.20 
Pemerintah dan pegiat literasi media belakangan ini sedang gencarnya 
mengkampanyekan pentingnya literasi, terkait hal ini  ajaran Islam menekankan 
pentingnya literasi sudah beribu abad silam. Wahyu pertama yang turun kepada Nabi 
Muhammad saw adalah surah Al-Alaq ayat 1-5. Ayat pertama surah tersebut adalah 
iqra yang terjemahnya adalah bacalah!. Hal tersebut merupakan perintah Allah swt 
                                                          
20Riswanto, Purji (ed), Model-Model Gerakan Literasi Media dan Pemantauan Media di 
Indonesia, (Jakarta: PKMB dan Yayasan TIFA, 2013) 
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melalui perantara malaikat jibril kepada Rasulullah saw untuk membaca atau belajar 
dalam artian yang luas.  
Mencari ilmu adalah suatu kewajiban bagi ummat Islam baik laki-laki maupun 
perempuan karena dengan ilmu maka seseorang akan mengetahui segala perbuatan 
yang haq dan batil untuk kemudian menjadi pedoman dalam menjalankan kehidupan 
sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan As-Sunnah.  
Ajaran Islam  memandang bahwa orang yang beriman dan berilmu akan 
diangkat derajatnya. Dalam Al-Quran Surah  Mujadalah(58) ayat 11 Allah swt 
berfirman: 
..........ِِ  ليِقِ ا  ِذإ  وٱِْاو  ز شنِ ِفٱِْاو  ز شنِِ ِع فۡر  يٱِ َللِّٱ ِنيَِذلِ ِوِ ۡم  كنِمِ ْاو ن  ما  ءٱ ِنيَِذلِِ ْاو تو أٱ ِمۡلِعۡلِ
 ِوِ ٖۚ ت َٰ ج  ر  دٱِ َللِِّٞريِب  خِ  نو ل  مۡع  تِا  مِب....... 
Terjemahnya:  
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 
berilmu pengetahuan beberapa derajat”21 
Lalu pada Al-Quran Surah Az-Zumar(39) ayat 9, Allah swt berfirman:  
.........ِِيِو  تۡس  يِ ۡل  هِ ۡل قٱ ِنيَِذلِ ِوِ  نو م لۡع  يٱ ِنيَِذلِِ ْاو لْو أِ  رَك  ذ  ت  يِ ا  مَِنإِ َۗ نو م لۡع  يِ  لَٱِِب َٰ بۡل ۡلأ 
........ِ 
Terjemahnya: 
“Katakanlah (wahai Muhammad) apakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui. Sesungguhnya orang yang 
berakal lah yang dapat menerima pelajaran”22 
Dari kedua ayat tersebut sudah sangat jelas bahwa Islam menuntut ummatnya 
untuk senantiasa mencari dan mengamalkan ilmu-ilmu pengetahuan sebagai pondasi 
                                                          
21Syaamil Al-Qur’an, Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir Per Kata, (Bandung: 
Sygma Publishing, 2010), h. 543 
22Syaamil Al-Qur’an, Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir Per Kata, (Bandung: 
Sygma Publishing, 2010), h. 459 
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kehidupan. Islam senantiasa mengajarkan agar tetap tabayyun (check and re-check) 
terhadap sebuah informasi yang tengah berkembang ditengah masyarakat agar tidak 
terjadi kesalahapahaman dan pemberitaan yang tidak cover both site, sebagai wujud 
terciptanya hidup yang damai dan selaras guna untuk mendapatkan kebaikan dan 
ridho dari Allah swt.  
B. Komunikasi Keluarga 
Komunikasi keluarga adalah komunikasi atau interaksi yang terjadi diantara 
orang tua dengan anak dalam rangka memberikan kesan, keinginan, sikap, pendapat, 
dan pengertian, yang dilandasi rasa kasih sayang, kerja sama, penghargaan, kejujuran, 
kepercayaan dan keterbukaan diantara mereka.23 Komunikasi dalam keluarga sangat 
dibutuhkan sebagai wujud adanya kepekaan dan perhatian yang lebih antar masing-
masing anggota keluarga yang kemudian akan saling memahami sikap dan karakter 
dalam memandang sebuah alur kehidupan. 
Komunikasi merupakan salah satu hal penting yang dibutuhkan dalam 
keluarga. Bukan tanpa alasan, keluarga merupakan kelompok sosial pertama dan 
tempat belajar sebagai mahluk sosial. Karakter anak pun dapat terbentuk dari 
komunikasi tersebut. Apakah pribadinya bisa lebih terbuka, fleksibel, dan ramah. 
Penting untuk orang tua dalam memberikan komunikasi yang efektif, agar anak lebih 
bertanggung jawab.  
Komunikasi dalam keluarga dianggap efektif untuk membangun kejujuran 
anak, mencegah konflik, mencegah bullying, dan agar anak dan orang tua terbiasa 
saling memahami dan mendengar keinginan masing-masing. Dengan adanya 
komunikasi yang efektif orang tua diharapkan dapat berbagi tentang pengalaman 
                                                          
23Digilib.unila.ac.id/11650/8/New%20BAB%20II%20Fajar.pdf 
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mereka dengan cara yang menarik, seakan-akan bercerita tentang teman namun tetap 
menasihati. Setiap hari, anak dan orang tua harus saling berbagi cerita, baik tentang 
hari mereka, perasaan mereka, ataupun hal-hal kecil. Penting untuk menyuarakan 
pikiran dan perasaan yang sedang dirasakan.24Adanya interaksi dan pemberian 
stimulus terhadap anak dalam melihat dan menyikapi sesuatu secara langsung dapat 
pula mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku mereka yang kemudian akan 
mengikuti apa yang dikatakan oleh orang tuanya.  
Keluarga dipandang sebagai lingkungan dini yang dibangun oleh orang tua 
dan orang-orang terdekat. Setiap keluarga selalu berbeda dengan keluarga lainnya, 
dalam hal ini yang berbeda misalnya cara didik keluarga. Setiap keluarga memiliki 
sejarah perjuangan, nilai-nilai, dan kebiasaan yang turun-temurun yang secara tidak 
sadar akan membentuk karakter anak.25 Dapat dikatakan bahwa karakter yang 
dimunculkan oleh salah satu keluarga dapat mencirikan karakter secara keseluruhan 
anggota keluarga yang ada didalamnya hal ini dipengaruhi oleh kebiasaan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Beberapa ahli menyebutkan unsur-unsur komunikasi dalam keluarga sama 
dengan unsur-unsur komunikasi pada umumnya. Beberapa unsur komunikasi yang 
diterapkan untuk komunikasi keluarga:  
1. Sumber komunikasi adalah pembuat dan pengirim informasi dalam komunikasi 
keluarga. Dalam komunikasi keluarga sumber bisa berasal dari Ayah, Ibu, Adik, 
bahkan lebih luas lagi Kakek, Nenek, Bibi, Paman, dan sebagainya.  
                                                          
24Selasa, 15/03/2016. http://student.cnnindonesia.com/inspirasi/20160315151316-
322-117568/pentingnya-komunikasi-yang -efektif-dalam-keluarga/ 
25E-journal “Acta Diurna” Volume IV. No.5. Tahun 2015 
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2. Pesan yang disampaikan dalam proses komunikasi dalam keluarga dapat 
disampaikan dengan cara tatap muka di dalam rumah atau melalui media 
komunikasi bila tidak bertemu di rumah. Isi pesan bisa berupa ilmu pengetahuan 
(misalnya jika anak menanyakan tentang isi PR), hiburan (misalnya orang tua 
menyanyikan lagu untuk si kecil), informasi (misalnya tentang berbagai berita 
lokal maupun nasional), atau nasihat yang berguna (misalnya dalam memilih 
teman bergaul).  
3. Media yang dimaksud ialah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari 
sumber kepada penerima. Terdapat beberapa saluran atau media komunikasi. 
Media komunikasi utama untuk komunikasi dalam keluarga adalah pancaindra 
manusia, pada saat anggota keluarga dapat bertemu langsung. Selain indera 
manusia, ada juga saluran komunikasi yang dapat digunakan pada saat anggota 
keluarga tidak dapat bertemu muka, yaitu melalui surat, telepon, telegram, ponsel, 
hingga internet.  
4. Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan. Di dalam keluarga, penerima 
pesan adalah semua anggota keluarga. Unsur ini adalah pengaruh atau efek pesan, 
baik dari pengetahuan, sikap, atau tingkah laku seseorang.26 Dari point-point 
tersebut memiliki keterkaitan antara unsur satu dengan unsur lainnya, jika salah 
satu unsur tidak terpenuhi maka komunikasi dalam keluarga bisa dikatakan tidak 
akan berjalan secara efektif sesuai dengan apa yang kita inginkan. Keberhasilan 
sebuah komunikasi keluarga dapat dilihat hanya jika pesan yang disampaikan 
dapat diterima dengan baik dan dipahami dengan seksama antara pihak penerima 
pesan atau anggota keluarga lainnya yang kemudian, baik secara langsung maupun 
                                                          
26Digilib.unila.ac.id/11650/8/New%20BAB%20II%20Fajar.pdf 
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tidak langsung dapat mempengaruhi gaya kehidupan dan memberikan energi 
positif dalam menjalankan kesehariannya.  
C. Dakwah sebagai alat propaganda dalam Iklan 
Dakwah secara etimologi berasal dari bahasa arab yakni da’a, yad’u, da’watan 
yang berarti panggilan, ajakan, seruan, undangan doa dan Sedangkan Secara 
terminologi, dakwah adalah perintah atau seruan kepada sesama manusia untuk 
kembali dan hidup sepanjang ajaran Allah yang benar. Dalam perkembangnya 
dakwah tidak hanya beriorentasi di atas mimbar maupun ditempat ibadah namun 
lebih luas penyebarannya dalam bentuk-bentuk lain yakni media massa.  
Media massa dewasa ini telah menjadi kebutuhan yang urgent pagi setiap 
orang yang tidak terbatas hanya sebagai alat komunikasi saja namun, lebih kepada 
kebutuhan  akan informasi. Gencarnya terpaan media yang hampir memenuhi seluruh 
lini kehidupan menuntut adanya perimbangan pembinaan keagamaan yang dapat 
dijadikan pondasi kehidupan melalui media elektronik berupa siaran keagamaan yang 
berumutu, profesonal serta sesuai dengan syariat Islam.  
Keunggulan teknologi industri telah mencapai  efisiensi yang belum pernah 
terjadi sebelumnya, sehingga mampu menghasilkan alat-alat informasi, komunikasi 
dan transportasi sedemikian murahnya dan dalam waktu yang singkat. Tak  
mengherankan kalau dunia entertaiment berkembang dengan pesat, memberikan 
hiburan secara live atau recorded, cetak atau elektronik. Oleh karena itu, tugas kita 
semakin berat, bukan saja siaran itu dapat membimbing umat Islam dalam 
pengamalan agama, tetapi juga memberikan motivasi kepada umat dan berupaya 
menggerakkannya agar meningkatkan partisipasinya secara maksimal dalam 
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mensukseskan program-program pembinaan keagamaan.27 Sebagai ummat Islam kita 
telah dituntut untuk senantiasa beramar ma’ruf dan melaksanakan nahi mungkar 
dalam menjalankan kehidupan agar tercipta keselarasan serta hidup damai dalam 
naungan agama Islam. Dalam Al-Qur’an Surah  Ali-Imran (3) Ayat 104 Allah swt 
berfirman:  
ن ك  تۡل  وِِۡم  كن ِّمِِٞةَم أِ ِنو  عۡد  يِى ِلإِٱِِرۡي  خۡلِِِبِ  نو  ر  مۡأ  ي  وٱِِفو  رۡع  مۡلِِِن  عِ  نۡو  هۡن  ي  وٱِِٖۚر  كن  مۡلِِ  كِئ
َٰٓ َٰ لْو أ  و
ِ م  هٱ ِنو  ِحلۡف  مۡلِ 
Terjemahnya:  
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan ummat yang menyeru 
kepada kebaikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari 
yang mungkar, dan itulah orang-orang yang beruntung” 
 
Ayat tersebut menegaskan akan perintah berdakwah untuk menyeru kepada ajaran 
agama Islam dan mencegah dari perbuatan yang bertentangan dengan syariat agama, 
dan bagi mereka yang melaksanakan dakwah dianggap sebagai orang-orang yang 
beruntung karena termasuk kedalam salah satu pewaris Nabi yang menyampaikan 
risalah-risalah kebaikan dan kemaslahatan ummat.  
 Maraknya media sebagai salah satu sarana informasi menjadi sumbu baru bagi 
para pembuat iklan khususnya iklan layanan masyarakat memanfaatkan media 
sebagai sarana dakwah mempropaganda khalayak untuk mengambil dan menentukan 
sikap baik untuk dirinya maupun terhadap lingkungan dimana ia berada, media 
dakwah ini ditata sedemikian apik agar pesan-pesan yang ditayangkan dapat 
dimaknai secara serentak sehingga menciptakan perubahan-perubahan sosial 
berdampak positif. 
                                                          
27 Istina Rakhmawati, Perkembangan Media Sebagai Sarana Dakwah, Jurnal 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Vol. 4, No. 1 Juni 2016 
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D. Media Massa Televisi 
Komunikasi massa (mass cummunication) merupakan komunikasi melalui 
media massa yang meliputi surat kabar yang mempunyai sirkulasi yang luas, siaran 
radio dan televisi yang ditujukan kepada umum, dan film yang dipertunjukan di 
gedung-gedung bioskop.28 Keeksisan sebuah media massa dapat diukur dari seberapa 
banyak ia dapat memberikan konstribusi terhadap perubahan cara pandang dan 
keluasan pikiran audiensnya terhadap cara mereka menanggapi setiap informasi yang 
disiarkan. 
Komunikasi massa merupakan jenis komunikasi yang ditujukan kepada 
sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media cetak atau 
elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.29 Jadi 
bisa dikatakan setiap hal yang disebarluaskan kepada masyarakat secara umum oleh 
sebuah media sudah mengetahui dan membidik sasaran kepada siapa informasi itu 
dikomunikasikan. 
Sebagai media komunikasi publik, media massa mempunyai kekuatan 
pengaruh yang cukup besar dalam kehidupan sosial masyarakat. Salah satu dampak 
kehadiran media massa yaitu adanya kemampuan untuk menimbulkan perubahan 
kognitif di antara individu-individu yang telah dijuluki sebagai fungsi agenda setting 
dari komunikasi massa.30 Disinilah terletak efek komunikasi massa yang terpenting 
                                                          
28Onong Uchyana Efendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2000), h.79 
29Jalaludin Rakmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 
189 
30MC Combs dan Shaw dikutip oleh Jalaludin Rakmat, Psikologi Komunikasi, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 229 
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yakni kemampuan media untuk menstruktur dunia untuk kita, namun efek ini hanya 
bisa berlaku jika seseorang menjadi pengomsumsi yang tidak bisa membuat batasan 
antara informasi yang baik untuk kita serap dan meninggalkan sesuatu yang tidak 
menunjang kebutuhan akan informasi yang bukan hanya digunakan sesaat namun 
juga untuk dimasa yang akan datang.  
Televisi dengan berbagai cara penayangannya dapat menjadi alat propaganda 
dan mempengaruhi sikap, dan opini publik melalui acara siaran yang ditampilkan. 
Pengaruh media massa cukup signifikan terhadap perilaku dan sikap orang yang 
mengomsumsi produk media massa tersebut. Berita, film, dan sinetron dapat 
mempengaruhi opini dan sikap khalayak.  
Sebuah film atau sinetron yang ditayangkan adakalanya hanya menceritakan 
perilaku hidup mewah dan komsumtif, pertengkaran keluarga, perebutan harta 
warisan dan lain sebagainya yang kesemuanya itu disadari atau tidak dapat 
mempengaruhi orang yang menyaksikan tayangan tersebut.31 Terkadang bagi mereka 
yang awam akan literasi media akan mudah untuk tersulut emosinya yang seakan-
akan dialah yang berperan didalamnya. Bukan hal yang mustahil jika sebagian 
perubahan sikap, cara bertutur, dan bertingkah laku masyarakat saat ini diperoleh dari 
adanya edukasi dari tayangan-tanyangan yang ditontonnya.  
Penemuan teknologi televisi telah mengubah medium interaksi manusia 
dengan benda di sekitarnya. Mitos benda mati yang lebih dikenal dengan medium 
pasif, telah digugurkan oleh teknologi televisi. Karena televisi adalah benda mati 
yang mampu ‘berinteraksi’ dengan manusia, tidak sekedar melalui kognisi manusia, 
namun secara fisik (melalui penggabungan teknologi televisi dan telepon ataupun 
                                                          
31Japaruddin,  Media Massa dan Dakwah. Jurnal Dakwah, Vol.XIII, No. 1 (2011) 
32 
 
 
 
dengan internet) manusia saling berinteraksi dalam program yang dirancang secara 
interaktif tanpa batas waktu dan tempat.32 Bahkan bisa dikatakan bahwa sebagian 
orang mulai terbawa arus dan acuh tak acuh terhadap benda hidup yang ada 
disekitarnya karena mereka terlalu fokus terhadap dunia dan aktifitas menontotnya.  
E. Iklan Layanan Masyarakat Sebagai Konstruksi Sosial 
Iklan dalam bahasa Melayu (berasal dari bahasa Arab, yaitu I’Ian atau i’lanun 
secara harfiah berarti “informasi”. Advertising berasal dari bahasa inggris, atau kata 
advertentir yang berasal dari bahasa Belanda untuk menyebutkan iklan, dan advertere 
berasal dari bahasa latin yang berarti berlali menuju ke depan. 33 
Periklanan merupakan sarana penyampaian pesan suatu produk atau jasa 
maupun sosial. Berasarkan sifatnya iklan terdiri dari dua bagian, yaitu:34 
1. Iklan yang bersifat Komersial, merupakan iklan yang mengkomunikasikan hal 
yang bersifat perdagangan yang sering disebut “iklan komersial”. Iklan komersial 
bertujuan untuk mendukung kampanye pemasaran suatu produk atau jasa yang 
dimuat di media massa dan media lain.  
2. Iklan yang bersifat non-komersial, merupakan iklan yang mengkomunikasikan 
tentang hal-hal yang bersifat sosial yang sering disebut “iklan layanan masyarakat” 
(ILM). ILM merupakan bagian dari kampanye social marketing yang bertujuan 
“menjual” gagasan atau ide untuk kepentingan layanan masyarakat (public 
service).  
                                                          
32Bungin Burhan, Konstruksi Sosial Media Massa, (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2011), h. 52. 
33 Winarno, Bondan. 2008. Rumah Iklan. Jakarta: Kompas 
34 Pujiyanto, Iklan Layanan Masyarakat,(Yogyakarta :CV Andi Offset,2014). 
h. 4 
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Dari kedua sifat iklan tersebut dapat diamati perbedaan yang mencolok 
dimana iklan komersial lebih mengutamakan kepentingan para kaum kapitalis dalam 
rangka memasarkan produk, barang dan jasa yang mereka miliki, namun lain halnya 
dengan iklan layanan masyarakat yang pada hakekatnya bertujuan untuk mengubah 
perspektif audiens yang melihatnya untuk menaruh perhatian lebih dan respect pada 
permasalahan sosial.  
Menurut Kotler, tujuan periklanan dapat dikelompokkan menjadi lima 
macam, yaitu: 35 
1) Informanative Advertising, digunakan pada saat perusahaan memperkenalkan suatu 
produk baru, dimana tujuannya adalah membangun permintaan pokok atas 
kategori produk tersebut. Informanative advertising juga menginformanasikan 
pada pasar yang dituju mengenai penawaran perusahaan. Promosi yang bersifat 
informanasi umumnya dilakukan pada tahap awal siklus kehidupan produk 
2) Persuasive Advertising, digunakan pada tahap persaingan dimana tujuannyab 
membangun permintaan yang selektif akan merek produk. Iklan yang bersifat 
membujuk terutama diarahkan untuk mendorong pembelian. Iklan ini akan 
menjadi dominan jika produk tersebut mulai memasuki tahap pertumbuhan dalam 
siklus kehidupan produk. Di sini perusahaan dapat membangun preferensi merek, 
berusaha agar konsumen beralih ke merek perusahaan, mempersuasi konsumen 
agar membeli sekarang juga serta mengubah persepsi konsumen terhadap atribut 
produk 
                                                          
35 Kotler, Philip dalam Lesmana, Adi Seno, Analisis Pengaruh Iklan, Persepsi 
Kemudahan, Dan Reputasi Terhadap Minat Beli Handphone Pada Situs Layanan Iklan Baris 
Online (Studi Pada, Tokobagus.Com)",(Jogjakarta:Pustaka Book. Publisher.2014), hlm.12 
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3) Reminder Advertising, iklan yang bersifat mengingatkan ini dilakukan terutama 
untuk mempertahankan merek poduk di hati masyarakat, fungsinya untuk 
mengingatkan konsumen untuk menggunakan produk tersebut. 
4) Comparison Advertisin, pada jenis iklan ini, perusahaan berusaha untuk 
menciptakan superioritas merek dengan cara membandingkanya dengan merek 
lain dalam sebuah kelas produk. Dalam hal ini perusahan harus dapat 
membuktikan pernyataannya agar tidak dapat diserang balik oleh merek 
pesaingnya. 
5) Reinforcement Advertising, iklan ini berusaha meyakinkan konsumen bahwa 
mereka mengambil pilihan yang tepat. Tujuannya adalah mendorong konsumen 
untuk melakukan pembelian ulang. Iklan ini biasanya bersifat memberikan edukasi 
atau pendidikan kepada konsumen maupun pelanggan.  
Iklan layanan masyarakat (bahasa inggris: public service advertisment atau 
disingkat PSA) adalah iklan yang menyajikan pesan-pesan sosial yang bertujuan 
untuk membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap sejumlah masalah yang harus 
mereka hadapi, yakni kondisi yang bisa mengancam keselarasan dan kehidupan 
umum. Iklan layanan masyarakat adalah salah-satu upaya untuk mempersuasi 
masyarakat dengan cara mengajak dan mengimbau mereka untuk mengerti, 
menyadari, turut memikirkan, serta menempatkan posisinya agar tidak larut dan 
terjerumus dengan permasalahan.36 
Pesan-pesan yang disajikan dalam iklan layanan masyarakat ini diharapkan 
mampu memberikan perubahan dan keuntungan sosial bagi masyarakat yang 
                                                          
36http://digilib.petra.ac.id 
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ditujukan, sebagai sebuah pencapaian yang luar biasa manakala audiens itu mampu 
untuk memahami dan merealisasikan makna yang tersirat didalamnya 
Kreteria tentang ILM Menurut Ad Council dalam suatu dewan periklanan di 
Amerika Serikat yang memelopori ILM, kriteria yang digunakan untuk menentukan 
ILM adalah : (1) Non-komersial, (2) Tidak bersifat keagamaan, (3) Nonpolitik, (4) 
Berwawasan nasional, (5) Diperuntukkan bagi semua lapisan masyarakat, (6) 
Diajukan oleh organisasi yang telah diakui atau diterima, (7) Dapat diiklankan, (8) 
Mempunyai dampak dan kepentingan tinggi sehingga patut memperoleh dukungan 
media lokal maupun nasional. 37 Kriteria ILM ini yang kemudian menjadi bahan 
acuan para pembuat iklan agar tetap memperhatikan norma-norma kemanusian 
berlaku agar pesan yang dikemas mampu diterima serta diimplementasikan oleh 
audiens.  
ILM adalah jenis periklanan yang dilakukan oleh pemerintah, suatu organisasi 
komersial atau pun nonkomersial untuk mencapai tujuan sosial atau sosio-ekonomis 
terutama untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam UU No.32 tahun 
2002 tentang penyiaran bab I pasal 1 (7) disebutkan bahwa ILM adalah siaran iklan 
nonkomersial yang disiarkan melalui penyiaran radio atau televisi dengan tujuan 
memperkenalkan, memasyarakatkan, dan/atau mempromosikan gagasan, cita-cita, 
anjuran, dan/atau pesan-pesan lainnya kepada masyarakat untuk mempengaruhi 
khalayak agar berbuat dan/atau bertingkah laku sesuai dengan pesan iklan tersebut. 38 
Pesan yang terorganisir dengan baik akan mampu melahirkan argumentasi serta 
                                                          
37 Kasali, Rhenald. 1995. Manajemen Periklanan: Konsep dan Aplikasinya di 
Indonesia. Jakarta: Grafiti. 
38 Nuradi. 1996. Kamus istilah periklanan Indonesia. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 
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kesamapahaman terhadap sasaran yang dituju sehingga secara langsung akan 
mempengaruhi gaya hidup atau kebiasaan orang yang melihatnya.  
Strategi dan segmentasi merupakan satu kesatuan yang tidak dipisahkan 
dalam pembuatan iklan. Adanya kolaborasi antara kedua hal tersebut secara natural 
diharapkan mampu untuk bersinegi secara cepat di benak masyarakat yang menjadi 
sasaran iklan. Menurut Philip Kolter, segmentasi adalah memilah-milahkan suatu 
tempat (audiens) yang luas ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan faktor 
geografi, demografi, psikografi, dan behavioristik. Disamping pengelompokan 
segmentasi juga perlu adanya pengelompokan media yaitu: 39  
1. Above The Line (ATL) adalah media lini atas. Komunikasinya menggunakan 
“sewa media” bersifat massal, seperti koran majalah, televisi, radio, internet dan 
lain-lain. Jika pemasang iklan di koran, majalah, televisi, dan internet itu 
tujuannya membangun image, yang disebut full factor.  
2. Below The Line (BTL) merupakan pelengkap yang mendukung lini atas. Biasanya 
berupa dua kegiatan, yaitu sales promotion dan merchandising, yang dipadukan 
dengan iklan BTL untuk menguatkan sebuah kampanye. Aktivitas BTL biasa 
beragam, mulai dari event, sponshorship, live telecast, dan lain-lain. Media 
kelompok BTL terdiri dari Bandau, Billboard, Multisided Billboard, Rotary 
Billboard, Brosur, Building ad, Coaster, Direct Mailing, Event, Flyer, Interleaf, 
Kartu Pos, Katalog, Leaflet, Lift Panel, Menu, Merchandise, Neon Sign atau Neon 
Box, Pameran, Poster, Roadshow, Sales Force, Sampling, Shop/rak display/ trolley 
ad, dan Spanduk atau Umbul-umbul. 
                                                          
39  Philip Kolter dalam Pujianto,  Iklan Layanan Masyarakat. (Malang: C.V 
Andi Offset, 2013), h. 169 
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3. Through The Line (TTL) merupakan media periklanan yang berkomunikasi 
menggunakan pendekatan selektif media yang dipilih dengan sangat hati-hati 
berdasarkan pendekatan menyeluruh pada target human insight. Throught the line 
berkembang dikarenakan tuntutan produk, jasa, dan sosial yang semakin spesifik 
yang ditujukan pada target yang sangat spesifik pula segmentasinya. Media-media 
yang dipilih biasanya media above the line dan below the line yang dikembangkan 
berdasarkan hasil penelitian (research) mendalam tentang keseharian target. Iklan 
layanan masyarakat melalui media throught the line hadir karena konsisi tertentu 
di masyarakat yang harus diselesaikan. Iklan throungh the line terdiri dari follow 
up advertising serta pop up.  
4. Ambient merupakan media periklanan yang memanfaatkan lingkungan 
(environment) dengan cara yang unik, sehingga audiens yang melewati dan 
melihat atau membaca iklan bisa tersenyum, tertawa, serta tergugah hati dan 
perasaannya namun tidak tersinggung terhadap pesan yang disampaikan. Ciri jenis 
iklan terletak pada kekuatan pesan yang disampaiikan yang bisa terintegrasi 
dengan lingkungan dan tidak merusak lingkungan. Yang dimaksud lingkungan 
adalah tidak sebatas ruang lingkungan (outdoor), tetapi juga ruang lingkungan 
dalam (indoor).  
Iklan mengandung 6 prinsip dasar, yaitu : (1) adanya pesan tertentu; (2) 
dilakukan oleh komunikator (sponsor; (3) dilakukan dengan cara nonpersonal; (4) 
disampaikan untuk khalayak tertentu; (5) dalam menyampaikan pesan tersebut, 
dilakukan dengan cara membayar; (6) penyampaian pesan tersebut mengharapkan 
dampak tertentu, dalam sebuah visualisasi iklan, pesan dalam iklan semestinya 
merupakan pesan yang efektif. Artinya, pesan menggerakkan khalayak agar mereka 
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mengikuti pesan iklan.40 Dengan adanya prinsip iklan tersebut yang terpenting adalah 
bagaimana pesan yang ditujukan kepada sasaran dapat memperoleh kedudukan dan  
keuntungan yang diharapkan tanpa merugikan pihak lainnya dengan berbagai unsur 
penayangannya.  
Iklan layanan masyarakat merupakan iklan yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi, mempersuasi atau mendidik khalayak dimana tujuan akhir 
bukan untuk mendapatkan keuntungan ekonomi, melainkan keuntungan sosial. 
Keuntungan sosial yang dimaksud adalah munculnya penambahan pengetahuan, 
kesadaran sikap dan perubahan perilaku masyarakat terhadap masalah yang 
diiklankan, serta mendapatkan citra baik di mata masyarakat.41 Keuntungan sosial 
hanya bisa didapatkan oleh mereka yang jeli untuk melihat keadaan dan peduli akan 
perubahan sosial, ini bukan hanya didapatkan oleh seseorang yang menyaksikan ILM 
tersebut dan kemudian merealisasikan kedalam kehidupannya namun juga akan 
mudah dicontohi oleh orang-orang yang ada dilingkungan tempat ia berada  
Konsep yang baik dan juga terarah serta pengetahuan yang luas dalam 
membuat sebuah ILM dapat menjadi faktor diterimanya dengan baik makna yang 
disampaikan, yaitu  kemampuan mengkaji dan memilih data tentang audiens dan 
tema yang hangat di masyarakat, serta ilmu yang berhubungan dengan kemanusiaan 
(antropologi, sosiologi, psikologi), ilmu komunikasi, pengetahuan bahasa (verbal dan 
visual), kemampuan merancang, dan mengatur elemen-elemen desain dalam karya 
                                                          
40Gema Pariwara, Prinsip-Prinsip Dasar 
http://gemapariwara.blogspot.com/2011/04/prinsip-prinsip-dasar-iklan.html (5 Mei 2011) 
41 Widiyatama, Rendra, Pengantar Periklanan. (Yogyakarta: Pustaka Book 
Publisher, 2007) 
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ILM.42 Memunculkan kreatifitas tinggi dalam membuat sebuah iklan layanan 
masyarakat menjadi sebuah alasan makna yang disampaikan akan mudah dilirik oleh 
audiens yang ditujukan.  
Di Indonesia sendiri iklan layanan masyarakat juga telah menemani 
visualisasi para penikmat televisi (penonton). Penayangannya dari masa ke masa pun 
mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Sesuai dengan peradaban sosial, 
budaya, politik, serta ekonomi. ILM dari masa kemerdekaan hingga masa reformasi 
mengalami perkembangan yang mengikuti perubahan zaman dan kebiasan 
masyarakat yang dianggap perlu adanya perubahan-perubahan yang dilakukan guna 
memberikan peringatan untuk menanggulangi terjadinya pengulangan kesalahan yang 
dilakukan oleh masyarakat tersebut, ciri iklan layanan masyarakat tersebut dari masa 
ke masa dapat dilihat seperti yang tertera pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 
Ciri Iklan Layanan Masyarakat Dari Masa Penjajahan Belanda Hingga Masa 
Reformasi43 
MASA 
PAHAM/                    
PANDAN
GAN 
KONSISI 
KEMASYA
RAKATAN 
GAYA 
ILM 
SIFAT ILM FUNGSI ILM 
Masa 
Penjajah
an 
Belanda 
Liberalism
e gaya 
Belanda 
Adanya 
jarak antara 
pemerintah 
dengan 
Art 
Novena/
Art Deco 
Propaganda 
politik 
perdaganga
n  
1. Promosi 
barang                         
2. Informasi 
peraturan 
                                                          
42Pujianto, Iklan Layanan Masyarakat. (Malang: C.V Andi Offset, 2013) h. 9. 
43Pujianto, Iklan Layanan Masyarakat. (Malang: C.V Andi Offset, 2013) h. 46 
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rakyat pemerintah 
Masa 
Penjajah
an 
Jepang 
Liberalism
e gaya 
Jepang 
Adanya 
jarak antara 
pemerintah 
dengan 
rakyat 
Realis 
konstrukt
ivisme 
Propaganda 
politik 
perlawanan  
1. Mengusir 
Belanda                        
2. Mencari 
simpati pada 
Indonesia 
Masa 
Kemerde
kaan 
1. Negara 
kooperatif               
2. 
Revolusio
nerisme 
Adanya 
Perbedaan 
kepemaham
an/ideologi 
Realis 
nasionali
s 
Propaganda 
politik 
perjuangan 
Persatuan 
bangsa dan 
negara 
Masa 
Orde 
Lama 
1. Politik 
demokrasi 
ekonomi                         
2. 
Nasionalis
me 
1. Adanya 
kebingunga
n kepada 
penguasa                       
2. Memihak 
pada yang 
berkuasa 
1. Realis 
sosialis                      
2. Realis 
Nasional
is 
Propaganda 
politik 
ekonomi 
dan 
nasionalis 
1. Menstabilkan 
ekonomi negara                     
2. Memberantas 
program 
separatis 
Masa 
Orde 
Baru 
Parternalis
tik 
Ada sedikit 
kelonggaran 
bernegara 
meskipun 
masih ada 
pemantauan 
Modern Propaganda 
politik 
pembangun
an 
Mendukung dan 
ikut 
menyukseskan 
program 
pemerintah 
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pemerintah 
Masa 
Reforma
si 
Pluralis 
Liberal  
Adanya 
kebebasan 
bernegara 
Pos 
modern 
Kritik 
pembangun
an 
Sebagai 
pengawas/ 
pemantau 
terhadap 
keadaan negara 
      
Sebagai sebuah citra tandingan, pada dasarnya ILM adalah alat untuk 
menyampaikan pesan sosial kepada masyarakat. Media semacam ini sering 
dimanfaatkan oleh pemerintah untuk memperluaskan program-program. Sebagai 
media yang bergerak dalam bidang sosial, ILM pada umumnya berisi pesan tentang 
kesadaran nasional dan lingkungannya. Misalnya ILM yang dibuat untuk 
menyukseskan program imunisasi nasional, pemberantasan nyamuk demam berdarah, 
virus flu burung, budaya gemar membaca, budaya menabung, menjaga lingkungan 
hidup, membuang sampah pada tempatnya, tertib lalu lintas, penyalahgunaan 
narkoba.44 Dan iklan layanan masyarakat peran orang tua sangat penting dampingi 
anak-anak menonton televisi yang akan diteliti sekarang ini dengan menggunakan 
analisis semiotika.  
Iklan sebagai sebuah teks merupakan sistem tanda yang terorganisir menurut 
kode-kode yang merefleksikan nilai-nilai tertentu, sikap dan juga keyakinan tertentu. 
Setiap pesan dalam iklan memiliki dua makna, yaitu makna yang dinyatakan secara 
eksplisit di permukaan makna yang dikemukakan secara implisit di balik permukaan 
                                                          
44Sumbo tinarbuko, indodesainer@gmail.Diakses tanggal 23 oktober 2009 
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makna tampilan iklan. Dengan demikian, semiotika menjadi metode yang sesuai 
untuk mengetahui konstruksi makna yang terjadi didalam iklan. Karena ia 
menekankan pesan sistem tanda dalam konstruksi realitas, maka melalui semiotika 
ideologi-ideologi yang ada dibalik iklan bisa dibongkar.45 Penggunaan analisis 
semiotika terhadap penayangan yang ditampilkan akan mudah untuk mengetahui 
makna pada semua unsur yang dikemas dalam iklan baik untuk berupa sound, 
animations, effect, gerakan dan semua elemen yang berhubungan dengan tanda 
(symbol).  
F. Analisis Semoitika Ferdinand de Saussure 
Secara definisi, istilah semiotika berasal dari kata seme (Yunani) yang berarti 
penafsiran tanda. Ada juga yang mengatakan berasal dari semeion yang berarti tanda. 
Karena itu, semiotika atau semiologi diartikan sebagai ilmu yang mengkaji tanda-
tanda dalam kehidupan manusia. Artinya, semua yang hadir dalam kehidupan dilihat 
sebagai tanda, yakni sesuatu yang harus kita beri makna.46 Tanda atau simbol menjadi 
sebuah hal yang tidak akan pernah terpisahkan dari kehidupan manusia, hal ini 
didasarkan bahwa setiap adanya komunikasi yang terjadi antara manusia selama itu 
pula tanda akan muncul sebagai suatu  dalam efek dalam berinteraksi. Sebenarnya 
persoalan tanda dan fungsi tanda sudah lama dibicarakan, bahkan semenjak zaman 
yunani kuno. Akan tetapi secara formal semiotika diperkenalkan pada abad ke-18 
oleh filosof Jerman bernama Lambert. Setelah itu, semiotika menempati posisi mapan 
dan khazanah ilmu pada abad ke-20.  
                                                          
45Ratna Noviani, Jalan Tengah Memahami Iklan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2002), h. 79 
46Benny H,  Semiotika & Dinamika Sosial Budaya,  (Jakarta:Komunitas 
Bambu,2011), h. 3 
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Secara garis besar semiotika digolongkan menjadi tiga konsep dasar, pertama; 
semiotika prakmatik menguraikan tentang asal usul tanda, kegunaan tanda oleh yang 
menerapkannya, dalam batas perilaku subyek, kedua; semiotika sintatik menguraikan 
tentang kombinasi tanda tanpa memperhatikan ‘makna’nya ataupun hubungan 
terhadap perilaku subyek, ketiga; semiotika semantik menguraikan tentang pengertian 
suatu tanda sesuai dengan ‘arti’ yang disampaikan.47 Ketiga konsep dasar semiotika 
tersebut menjadi sebuah acuan dalam menganalisis karya-karya baik itu menganalisis 
tanda dalam film maupun menginterpretasikan makna dalam sebuah iklan. Dalam 
menganalisis sebuah iklan semiotika semantik dianggap sesuai dan dapat digunakan 
untuk membongkar makna dibalik tanda atau simbol  berupa gerakan, bunyi-bunyian, 
gambar yang ditampilkan oleh para pembuat iklan.  
Semiotika lahir dari para pemikiran-pemikiran pakar yang ahli dibidangnya 
diantaranya C.S Peirce yang mengemukakan teori segitiga makna atau triangle 
meaning yang terdiri dari tiga elemen utama yakni tanda (sign), object, dan 
interpretant. Tanda diartikan sebagai sesuatu yang berwujud fisik yang dapat diterima 
oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk (merepresentasikan) 
hal lain diluar tanda itu sendiri.  
Tanda menurut Peirce terdiri dari simbol (tanda yang muncul dari 
kesepakatan), ikon (tanda yang mucul dari perwakilan fisik) dan indeks (tanda yang 
muncul dari hubungan sebab akibat). Sedangkan rujukan dari tanda ini disebut objek. 
Objek atau rujukan tanda adalah konteks sosial yang menjadi referensi dari tanda atau 
sesuatu yang menjadi acuan tanda itu muncul. Interprentant atau pengguna tanda 
                                                          
47http://junaedi2008.blogspot.com/2009/01/teori-semiotik.html?m=1( diakses Rabu, 
07 Januari 2009) 
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adalah konsep pemikiran yang dihasilkan oleh seseorang terhadap pandangan mereka 
memaknai sebuah tanda. Namun, hal yang terpenting dalam sebuah proses semiotika 
yakni bagaimana kita mampu memahami secara seksama tanda yang dimuculkan 
selama proses komunikasi itu berlangsung.  
Teori lain juga dikemukakan oleh Roland Barthes sebagai ahli semiotika, 
dalam teorinya Barthes mengembangkan semiotika menjadi dua tingkatan pertandaan 
yakni makna denotasi dan konotasi. Denotasi merupakan tingkatan pertandaan yang 
menjelaskan korelasi antara penanda dan petanda realitasnya yang kemudian 
menghasilkan makna yang eksplisit, langsung, dan pasti. Konotasi adalah tingkatan 
pertandaan yang menjelaskan hubungan penanda dan petanda yang didalamnya 
beroprasi makna yang implisit, tidak langsung, dan belum pasti.48 Denotasi berarti 
mencakup makna sebenarnya sesuai dengan kamus sedangkan konotasi berarti 
memiliki pemaknaan ganda yang lahir dari pemahaman kultur dan personal yang 
berarti menafsirkan makna berdasarkan apa yang menjadi kebiasaan setiap individu.          
Teori semiotika yang berbeda dari Peirce dan juga Barthes juga dikemukakan 
oleh pendiri linguistik modern yaitu Ferdinand De Saussure. Dalam pandangan 
Saussure, bahasa adalah suatu sistem tanda dan setiap tanda terdiri dari dua bagian, 
yakni penanda (signifier) dan petanda (signified). Hal ini merupakan prinsip dalam 
menangkap hal pokok pada teori Saussure. Segala suara atau bunyi manusia atau 
hewan dapat diidentifikasi sebagai bahasa jika bisa mengekspresikan, menyatakan, 
dan menyampaikan ide-ide dan pengertian tertentu.49 
                                                          
48Yusnita Kusumarini, 2006 dikutip dari blog abdi 
http://junaedi2008.blogspot.com/2009/01/ teori-semiotik.html?m=1(diakses Rabu, 07 Januari 
2009) 
49 Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan penelitian Komunikasi, (Makassar 
University Alauddin Press, 2012). Cet:1. h. 37. 
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Dalam proses komunikasi, seseorang menggunakan tanda untuk mengirim 
makna tentang sebuah objek kepada orang lain yang kemudian orang tersebut akan 
menginterpretasikan makna dari sebuah objek berdasarkan hasil pengamatan dan cara 
pandangnya. Objek bagi Saussure disebut “referent”. Hampir sama dengan pendapat 
Peirce memandang interpretant untuk signified dan objek untuk signifier. Bedanya 
Saussure memakai “objek” sebagi referent atau hanya sebagai unsur tambahan dalam 
penandaan sedangkan Pierce memandang interpretant sebagai unsur pokok dalam 
memaknai semiotika. Yang terpenting menurut Saussure adalah signifier dan 
signifiedr adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.  
Peirce menjadikan logika sebagai landasan teorinya sedangkan Saussure 
menjadikan model linguistik sebagai landasan teorinya.50 Semotika didefinisikan oleh 
Saussure di dalam Course in genaral linguistics, “sebagai ilmu yang mengkaji tentang 
tanda sebagai bagian dari kehidupan.” Implisit dalam definisi Saussure adalah 
prinsip, bahwa semiotika sangat menyandarkan dirinya pada aturan main (rule) atau 
kode social (social code) yang berlaku di dalam masyarakat, sehingga tanda dapat 
dipahami maknanya secara kolektif. 
Pada dasarnya Signifier dan Signified adalah produk kultural. Hubungannya 
diantara keduanya bersifat Arbitter (memasukkan) dan hanya berdasarkan konvensi, 
kesepakatan atau peraturan dan kultur pemakai bahasa tersebut.  
Perkembangan semiotika yang semakin luas, memungkinkan kita untuk lebih 
mengspesifikkan di dalam sebuah metode. Salah satu spesifiknya yaitu menerapkan 
                                                          
50Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa: Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna, dan 
Tanda. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009) h. 131-132. 
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dalam menganalisis sebuah iklan. Melalui semiotika iklan yang kemudian akan lebih 
memperluas wawasan kita terhadap iklan yang ada di media massa.  
Iklan merupakan gabungan tanda yang dapat memberikan makna berbeda 
pada setiap khalayak tergantung pada pemahaman dan budayanya. Tanda yang 
digunakan kreator iklan pada umumnya adalah tanda yang memiliki daya tarik kuat 
terhadap khalayak pada umumnya, terlebih lagi iklan layanan masyarakat yang 
memberikan pesan-pesan yang bermakna dan memiliki tingkat peduli yang tinggi 
terhadap sikap dan perilaku audiens.  
Elemen-elemen tanda adalah “penggunaan metode semiotik dalam penelitian 
desain harus didasarkan pada pemahaman yang komprehensif mengenai elemen-
elemen dasar semiotik. Elemen dasar dalam semiotik adalah tanda (penanda/petanda), 
aksis tanda (sintagma/system), tingkat tanda (denotasi/konotasi), serta relasi pada 
tanda (metafora/metonimi).51 
Untuk menganilis sebuah iklan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
antara lain: 
1. Penanda dan Petanda 
2. Gambar, indeks, dan simbol 
3. Fenomena sosiologi: demografi orang didalam iklan, iklan dan orang-orang yang 
menjadi sasaran iklan, refleksi kelas-kelas sosial ekonomi, gaya hidup dan 
sebagainya 
4. Sifat dan daya tarik yang dibuat untuk menjual produk, melalui naskah dan orang-
orang yang dilibatkan di dalam iklan  
                                                          
51Yasraf Amir Palang, Hipersemiotika: Tafsir Cultural Atas Matinya Makna, h. 263 
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5. Desain dalam iklan, termasuk tiper perwajahan yang digunakan, warna dan unsur 
estetika yang lain 
6. Publikasi yang ditemukan didalam iklan, dan khalayak yang diharpkan oleh 
publikasi tersebut.52 
Sebagai sebuah wujud dan spesifikasi pengembangan semiotika maka 
penelitian ini akan menganalisis tanda menggunakan analisis semiotik model 
Ferdinand De Saussure, dengan mengacu kepada pandangan tentang signifier 
(penanda) dan signified (petanda). Pandangan Saussure sebagai seorang ahli 
linguistik modern dianggap mampu untuk mengungkap makna dibalik tanda-tanda 
yang ditampilkan pada iklan layanan masyarakat “Peran orang tua sangat penting 
dampingi anak-anak menonton televisi” yang disiarkan di TRANS7.  
Signifier dan Signified yang cukup penting dalam upaya menangkap hal 
pokok pada teori Saussure adalah prinsip yang mengatakan bahwa bahasa itu adalah 
suatu sistem tanda, dan setiap tanda itu tersusun dari dua bagian, yakni signifier 
(penanda) dan signified (petanda). Menurut Saussure, bahasa itu merupakan suatu 
sistem tanda (sign). Suara-suara, baik suara manusia, binatang, atau bunyi-bunyian, 
hanya bisa dikatakan sebagai bahasa atau berfungsi sebagai bahasa bilamana bahasa 
atau bunyi tersebut mengekspresikan, menyatakan, atau menyampaikan ide-ide, 
pengertian-pengertian tertentu. Untuk itu, suara-suara tersebut harus merupakan 
bagian dari sebuah sistem konvensi, sistem kesepakatan dan merupakan bagian dari 
sebuah sistem tanda. 53 
                                                          
52Barger, dalam Sobur Alex, 2006, Semiotika Komunikasi (Bandung:Remaja 
Rosda Karya) h. 160-161 
53Sobur Alex, 2006, Semiotika Komunikasi, Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, h. 46. 
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Tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifier) dengan sebuah 
ide atau penanda (signified). Dengan kata lain, penanda adalah “bunyi yang 
bermakna”. Jadi penanda adalah aspek material dari bahasa: apa yang dikatakan atau 
didengar dan apa yang ditulis atau dibaca. Jadi, meskipun antara penanda atau 
petanda tampak sebagai entitas yang terpisah-pisah namun keduanya hanya ada 
sebagai komponen tanda. Setiap tanda kebahasaan, menurut Saussure, pada dasarnya 
menyatukan sebuah konsep (concept) dan suatu citra suara (sound image), bukan 
menyatakan sesuatu dengan sebuah nama. Suara yang muncul dari sebuah kata yang 
diucapkan merupakan penanda (signifier), sedangkan konsepnya adalah petanda 
(signified). Dua unsur ini tidak dapat dipisahkan sama sekali. Pemisahan hanya akan 
menghancurkan ‘kata’ tersebut.  
Sub kajian lain yang disebutkan pada karya teks otoritas kebenaran, yakni 
teori tentang hubungan antara penanda dan petanda dalam mengkaji tanda 
menyatakan bahwa penanda dan petanda adalah sebagai dua aspek dari tanda bahasa 
yang tidak hanya mengacu pada ‘benda’ melainkan pada konsep mental yang serupa 
dengan makna dan bukan bendanya. Objek tanda bahasa tidak mengarah pada realitas 
eksternal-objektif secara langsung, tetapi mengacu pada konsep gambaran mental 
yang berdiam dalam kesadaran masyarakat dan juga dalam bawah sadarnya.54Setiap 
tanda yang dihasilkan berasal dari sebuah konsep yang diasumsi oleh pemikiran 
setiap individu yang tanpa memperhatikan ‘benda’ asal tanda itu ditemukan.   
Teks Al-Qur’an sebagai firman Allah swt termasuk dalam kategori parole, 
dan bukan langue yang juga konsep semiotika yang dikembangkan oleh Saussure. 
Posisi parole ini dilihat dari segi keberadaanya sebagi teks yang ditujukan pada 
                                                          
54Nasr Hamid Abu Zaid, Teks Otoritas Kebenaran, terj. Sunarwoto Dema, 
(Yogyakarta: LkiS 1995), hlm. 100-108 
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manusia dalam sebuh konteks kebudayaan tertentu, dan bukan dari pihak yang 
menuturkan yakni Allah swt. Teks Al-Qur’an memang mendasarkan pada diri pada 
langue, akan tetapi ia merupakan parole dalam system kebahasaan tersebut.55 Jauh 
sebelum semiotika dikembangkan oleh para ahli (manusia) Al-Qur’an secara nyata 
dan lebih dahulu memperkenalkan konsep semiotika atau tanda-tanda didalamnya 
sebagai wujud kekuasan-Nya. 
Penggunakan teori semiotika Saussure oleh beberapa tokoh tersebut 
berdasarkan pada asumsi bahwa pada media bahasa yang digunakan Al-Qur’an 
sebagai sarana untuk menyampaikan pesan tuhan kepada manusia lewat Nabi 
Muhammad saw terdapat sistem tanda. Teks Al-Qur’an merupakan sekumpulan tanda 
yang didalamnya terdapat hubungan dialektika antara penanda dan petanda. Penanda 
Al-Qur’an adalah wujud teks yang berupa bahasa arab, meliputi huruf, kata, kalimat, 
ayat, surah maupun hubungan masing-masing unsur. Kompleksitas unsur yang saling 
berhubungan tersebut juga termasuk tanda Al-Qur’an. Sedangan petanda Al-Qur’an 
merupakan aspek mental atau konsep yang berada dibalik penanda Al-Qur’an. 
Hubungan antara penanda dan petanda Al-Qur-an ditentukan oleh konfensi yang 
melingkupi Al-Qur’an.56 Dalam Al-Qur’an signifier sebagai fisik tergambar dan 
secara kasat mata dapat dibaca dengan bahasa arab menggunakan panca indera 
sedangkan signified tergantung pada cara kita meyakini isi dari Al-Qur’an tersebut. 
Al-Qur’an adalah dunia tanda sehingga untuk menemukan arti dan maknanya 
maka harus dengan mengkaji sistem tanda didalamnya. Konsep-konsep yang berada 
                                                          
55Nasr Hamid Abu Zaid, Teks Otoritas Kebenaran, terj. Sunarwoto Dema, 
(Yogyakarta: LkiS 1995), hlm. 100-108 
56Ali Imron, Semiotika Alquraan, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 41 
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dibalik sistem tanda dicari dengan meneliti pola hubungan antara penanda dan 
petanda yang ada. Meskipun demikian perlu diingat bahwa bahasa Al-Qur’an yang 
merupakan bahasa agama memiliki kekhasan tersendiri yang sering kali banyak 
memiliki istilah atau ungkapan metafisik yang sifatnya abstrak. Misalnya kata Ajrun 
(pahala), Dzanbun (dosa) yang merupakan tanda abstrak yang tidak memiliki referen 
(acuan) yang jelas. Selain itu, bahasa Al-Qur’an bukan bahasa yang lahir sendiri 
tetapi berhubungan dengan kultur arab saat ayat turun, sehingga bahasa Al-Qur’an 
juga tidak dapat dilepaskan dari konteks budaya. Hal ini menunjukan bahwa bahasa 
Al-Qur’an memiliki signifikasi yang lebih kompleks daripada bahasa-bahasa lain. 57 
Perlu ada perhatian khusus jika mengartikan makna dari bahasa Al-Quran karena 
terkadang apa yang kita pahami berbeda dengan makna yang sebenarnya sehingga 
hanya orang yang ahli dibidangnya lah yang dapat menafsirkan makna dibalik sebuah 
bacaan Al-Quran. 
Sebuah kajian Al-Qur’an yang berusaha untuk menerapkan konsep-konsep 
semiotika juga coba diterapkan oleh Ali Imron dalam bukunya Semiotika Al-Qur’an. 
Dalam kajiannya, Ia menerapkan aspek-aspek semiotika yang diusung Peirce, dan 
Saussure dalam mengkaji Al-Qur’an yakni kisah Nabi Yusuf. Menurutnya, intrinsik 
Al-Qur’an tidak hanya terbatas pada hubungan antar kata dalam satu kalimat, tetapi 
hubungan tersebut terjadi dalam konteks yang lebih luas. Hubungan ini misalnya 
hubungan antara kosakata, kalimat, ayat, atau surah, hubungan antar ayat bahkan 
antar surah. Hubungan dalam bentuk lain juga dapat ditemukan pada struktur kisah 
yang terdapat dalam Al-Qur’an.  
                                                          
57Ali Imron, Semiotika Alquraan, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 4-5 
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Salah satu penerapan sistem semiotika tingkat pertama dan kedua ini dapat 
dilihat pada analisis QS.Yusuf ayat 4. Pembacaan semiotika tingkat pertama 
memaknai ahada’ asyara kaukaba, al-syams, al-qomar, dan sajidin. Merupakan tanda 
yang mengacu pada sebelas bintang, matahari, bulan, dan aktivitas sujud dalam arti 
sebenarnya sebagai mana yang dipahami pelaku mimpi (Yusuf) pemahaman Yusuf 
berbeda dengan Ayahnya yang mampu menangkap makna lain (konotif) dari tanda-
tanda tersebut namun Ia tidak menjelaskan secara ekspilisit. Karena itu, makna 
konotatif tanda itu dapat diketahui jika memperhatikan tanda-tanda pada ayat 
berikutnya. Inilah proses pembacaan semiotika tingkat kedua yang berkesimpulan 
bahwa tanda-tanda tersebut bermakna sebelas saudara Yusuf, Ya’qub, Ibu Yusuf, dan 
ketundukan orang-orang tersebut kepada Yusuf. Selain itu, tanda-tanda tersebut juga 
memiliki konotasi lain yakni simbolisme yang menunjukkan kemuliaan dan derajat 
tinggi yang dimiliki Yusuf.58 Pemaknaan ini disepakati dan diyakini oleh seluruh 
ummat Islam karena merupakan teks bacaan Al-Quran yang kompleks dan tidak ada 
yang dapat menyanggah hal tersebut karena dimaknai langsung oleh seorang Nabi 
yang diberi petunjuk oleh Allah swt untuk mentakwil mimpi.   
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
58Ali Imron, Semiotika Alquraan, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 54-59 
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BAB III  
METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode semiotika Ferdinand de Saussure. Semiotika adalah suatu ilmu atau metode 
untuk mengkaji tentang tanda. Semiotika Ferdinand de Saussure yang membagi tanda 
yang terdiri dari dua bagian yaitu: pertama bagian fisik yang disebut penanda 
(signifier), kedua bagian konseptual yang disebut petanda (signified). Tanda adalah 
kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifier) dengan sebuah ide atau penanda 
(signified). Dengan kata lain, penanda adalah “bunyi yang bermakna”. Jadi penanda 
adalah aspek material dari bahasa: apa yang dikatakan atau didengar dan apa yang 
ditulis atau dibaca. Jadi, meskipun antara penanda atau petanda tampak sebagai 
entitas yang terpisah-pisah namun keduanya hanya ada sebagai komponen tanda. 
Setiap tanda kebahasaan, menurut Saussure, pada dasarnya menyatukan sebuah 
konsep (concept) dan suatu citra suara (sound image), bukan menyatakan sesuatu 
dengan sebuah nama. Suara yang muncul dari sebuah kata yang diucapkan 
merupakan penanda (signifier), sedangkan konsepnya adalah petanda (signified). Dua 
unsur ini tidak dapat dipisahkan sama sekali. Pemisahan hanya akan menghancurkan 
‘kata’ tersebut.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini akan menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif analisis teks semiotika yang mengkaji lebih dalam terhadap topik yang 
diteliti, yakni menganalisis data yang berupa keterangan, observasi, mengkaji, 
menganalisis objek yang berupakata-kata atau teks, bahasa, tulisan, gambar, 
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kemudian diolah untuk mendukung penjelasan dalam analisis. dalam upaya 
menangkap hal pokok pada teori Saussure adalah prinsip yang mengatakan bahwa 
bahasa itu adalah suatu sistem tanda, dan setiap tanda itu tersusun dari dua bagian, 
yakni signifier (penanda) dan signified (petanda).  
C. Sumber Data 
 Sumber data pada penelitian ini adalah video iklan “Peran orang tua sangat 
penting dampingi anak-anak saat menonton televisi”  dengan berdurasi 30 detik. 
1. Data Primer  
     Data utama penelitian ini adalah teks dari video iklan “Peran orang tua sangat 
penting dampingi anak-anak saat menonton televisi” yang termuat dalam 
bentuk audio visual. Selain itu data-data yang dinilai memiliki hubungan 
dengan objek penelitian.  
2. Data Sekunder 
   Data sekunder berupa pustaka yang memiliki relevansi dan bisa menunjang  
penelitian ini berupa buku, situs internet dan lainnya yang berkaitan dengan 
objek penelitian.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Peneliti melakukan metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
berdasarkan kebutuhan analisis dan pengkajiannya. Metode pengumpulan data yang 
dilakukan peneliti yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi disebut pula dengan pengamatan, yaitu dengan melakukan 
pengamatan langsung dan bebas terhadap objek peneitian dan unit analisis 
dengan cara menonton dan mengamati dengan teliti gerakan, properti yang 
digunakan serta adegan-adegan dan interaksi yang terjadi anatar pemeran 
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yang ada dalam iklan “Peran orang tua sangat penting dampingi anak-anak 
saat menonton televisi”  
2. Penelitian pustaka (library reaserch), mencari, mempelajari dan mengkaji 
literatur yang berhubungan dengan permasalahan, untuk mendukung asumsi 
sebagai landasan teori permasalahan yang dibahas.  
E. Teknik Pengolahan Data 
1. Unit Analisis 
  Unit analisis penelitian ini adalah potongan-potongan gambar, suara, atau 
bunyi-bunyian yang terdapat dalam iklan layanan masyarakat “Peran orang 
tua sangat penting dampingi anak-anak saat menonton televisi”  
2. Jenis Data 
 Jenis data objek penelitian ini adalah data primer dan data sekunder 
F. Teknik Analisis Data 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
sumber data yang dikumpulkan. Setelah data primer dan data sekunder terkumpul, 
kemudian diklarifikasi sesuai dengan pertanyaan peneliti yang telah ditentukan. 
Analisis yang berarti menguraikan atau memisah-misahkan, jadi menganalisis data 
berarti mengurai data atau menjelaskan data. Sehingga berdasarkan data itu dapat 
ditarik pengertian dan kesimpulan.  
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis 
semiotika. Semiotika sebagai model memahami dunia sebagai sistem hubungan yang 
memiliki unit dasar yang disebut dengan tanda. Dengan demikian semiotika 
mempelajari hakikat tentang keberadaan suau tanda.59 Tanda merupakan sesuatu yang 
                                                          
59 Burhan Bungin, HM. Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Kencana Prenada Media Grup, 2010)  
h. 162.  
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bersifat fisik, bisa dipersepsi oleh panca indera; tanda mengacu pada sesuatu diluar 
tanda itu sendiri; dan bergantung pada pengenalan oleh penggunanya sehingga bisa 
disebut tanda.  
Pada penelitian ini menggunakan semiotika model Ferdinand de Saussure 
yang membagi tanda yang terdiri dari dua bagian yaitu: pertama bagian fisik yang 
disebut penanda (signifier), kedua bagian konseptual yang disebut petanda 
(Signified).  
Adapun Kerangka metode penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Prosedur analisis data dengan menggunakan metode semiotika dapat 
dideskripsikan sebagai berikut:  
ILM “Peran Orang Tua Sangat Penting 
Dampingi Anak-Anak Menonton Televisi 
 
Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure yakni:  
1. Penanda (Signifier)/ makna denotasi termasuk: Warna, Pesan 
Linguistik, Musik, Suara, dan Kode 
2. Petanda (Signified)/ Makna konotasi termasuk Warna, Pesan 
Linguistik, Musik, Suara, dan Kode 
 
Data yang diperoleh dari Penanda dan Petanda 
kemudian dianalisis pesan dakwah yang 
ditampilkan dalam tiap scane 
Data yang diperoleh dari analisis peneliti 
dicrosscheck  dengan hasil wawancara 
Penarikan Kesimpulan 
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1. Sebuah objek dijelaskan berdasarkan penanda dan petanda, dimana penanda 
menggambarkan isi komunikasi sementara petanda menjelaskan makna isi 
komunikasi. Penjelasakan ini seperti unsur makna dari Saussure 
2. Data yang diperoleh dari penggambaran isi komunikasi dan makna komunikasi 
kemudian dianalisis pesan-pesan dakwah yang ditampilkan pada setiap scane 
3. Agar Penafsiran penanda dan petanda yang dianalisis peneliti tidak subjektif maka 
peneliti melakukan crosscheck dengan metode wawancara bersama praktisi media 
untuk menyamakan persepsi terhadap objek yang telah diteliti sehingga diperoleh 
hasil penelitian yang objektif 
4. Kemudian penarikan kesimpulan dilakukan setelah data hasil penelitian selesai 
dianalisis. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Profil Iklan Layanan Masyarakat “Peran orang tua sangat penting dampingi 
anak-anak menonton televisi” 
Iklan layanan masyarakat dengan tema “Peran orang tua sangat penting 
dampingi anak-anak menonton televisi merupakan iklan yang diproduksi oleh media 
nasional TRANS7.  
Iklan layanan masyarakat ini ditayangkan dengan duration (00:31) type of fil 
Audio (mp3) and vidio (mp4). 
Iklan ini bercerita tentang satu keluarga terdiri dari Ayah, Ibu, dan Anaknya 
yang masih duduk di bangku sekolah dasar (SD) dalam melakukan rutinitasnya setiap 
hari.  
Tujuan ditayangkannya iklan ini agar masyarakat khususnya orang tua dapat 
memberikan ruang serta meluangkan waktu untuk mengawal dan mendampingi anak-
anaknya menonton televisi, tujuan ini bisa tercapai secara sempurna apabila diantara 
orang tua ada yang mampu untuk memahami hakikat dari literasi media itu sendiri 
yakni memilah, memilih, menganalisa, kemudian membantu menjelaskan kepada 
anaknya tentang tontonan yang baik dan sesuai dengan umur mereka.  
2. Sinopsis Iklan layanan masyarakat 
Iklan layanan masyarakat dengan tema “Peran orang tua sangat penting 
dampingi anak menonton televisi disusun secara apik menggambarkan beberapa habit 
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seorang anak saat sedang menonton televisi dan beberapa tayangan yang belum layak 
untuk dikonsumsi dan diterima secara dini oleh anak dibawah umur.  
Iklan tersebut juga menyajikan beberapa adegan orang tua yang acuh tak acuh 
terhadap tingkah laku sang anak saat mulai berinteraksi dengan beberapa tayangan 
yang diitontonnya sehingga pada saat anak tersebut menimbulkan reaksi  yang tidak 
lazim kedua orang tua tersebut sadar dan mulai untuk meluangkan waktu menemani 
anaknya menonton televisi. 
B. Ulasan Hasil Penelitian         
Iklan merupakan salah satu bentuk perealisasian dari dunia tanda. Dalam Iklan 
“Peran orang tua sangat penting dampingi anak-anak menonton televisi” terdapat 
berbagai macam tanda yang bermakna denotasi dan konotasi yang layak untuk 
diteliti. Analisis semotika Ferdinand de Saussure membagi pemaknaan tanda menjadi 
dua bagian yang tidak dapat dipisahkan yakni Penanda (Signifier) dan Petanda 
(Signified). Analisis tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:  
1. Scane Pertama: Durasi 1 detik 
Pada scane pertama menggambarkan adegan seorang anak SD yang baru saja 
tiba dari aktivitasnya disekolah kemudian menuju ke ruang keluarga, kemudian 
mengambil remote control dan duduk disofa sambil menyetel televisi. 
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Gambar 4.1 Adegan Anak Menyetel Televisi 
 (Sumber: Screenshoot Iklan “Peran Orang Tua Sangat Penting Dampingi Anak-
Anak Menonton Televisi” detik ke 1 ) 
Dari gambar di atas, peneliti menginterpretasikan rangkaian adegan yang 
dilakukan oleh seorang anak SD dalam iklan adalah aktivitas yang telah menjadi 
kebiasaan dan ciri khas seorang anak yang baru tiba dari sekolah kemudian langsung 
menyetel televisi tanpa mengganti baju terlebih dahulu. Dari adegan ini dapat diamati 
bahwa anak tersebut kelelahan, adegan ini tergambar dari bahasa tubuh anak tersebut 
yakni langsung menyandarkan dirinya di sofa, kemudian selang beberapa saat bangkit 
dan menyetel televisi. Sedangakan untuk penanda dan petanda dalam iklan dapat 
diuraikan pada tabel berikut: 
 
Tabel  4.1 Scane 1 dalam Iklan 
Penanda Petanda 
Seorang anak SD yang baru tiba dari 
aktivitas sekolahnya, yang masih 
mengenakan seragam sekolah 
kemudian langsung menuju ruang 
keluarga sembari mengambil remote 
control dan menyalakan televisi 
Adegan yang dilakukan oleh anak tersebut 
menggambarkan tentang kebiasaan 
seorang anak yang baru pulang dari 
sekolah kemudian langsung menyetel 
televisi tanpa mengganti baju ataupun 
makan siang terlebih dahulu. Adegan ini 
menjadi sebuah gambaran kehidupan di 
era milenial saat ini, dimana televisi 
dijadikan sebuah pilihan untuk menikmati 
waktu luang setelah penat dengan aktivitas 
yang telah dilakukan. Televisi menjadi 
medium yang kemudian sangat berarti bagi 
setiap orang yang kurang menyadari 
bahwa tubuh lebih membutuhkan asupan 
energi. Kebiasaan yang muncul tersebut 
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2. Scane Kedua: Durasi 1 detik 
Pada scane kedua menggambarkan adegan seorang anak yang menari-nari 
mengikuti irama dan gerakan dari tayangan televisi yang sedang ditontonnya.  
 
Gambar 4.2 Adegan Anak menari-nari mengikuti tayangan televisi 
(Sumber: Screenshoot Iklan “Peran Orang Tua Sangat Penting Dampingi Anak-Anak 
Menonton Televisi” detik ke 2) 
Dalam adegan di atas peneliti menginterpretasikan rangkaian adegan yang 
dilakukan seorang Anak adalah menari-nari mengikuti irama musik yang disuguhkan, 
bergerak kekiri dan kekanan, dan juga sesekali mengatupkan tangan mengikuti 
adegan yang diperagakan dilayar televisi. Dalam adegan kali ini dipertegas dengan 
penambahan beberapa animations dan lagu baby shake sehingga dapat menghasilkan 
perspektif bahwa anak tersebut sedang menonton kartun atau tayangan yang masih 
susuai dengan usianya. Untuk penanda dan petanda dapat diuraikan pada tabel 
berikut:  
 
disebabkan karena  kurangnya perhatian 
dari kedua orang tua atau salah satu dari 
mereka. dimana orang tuanya juga sibuk di 
luar rumah sehingga tidak memperhatikan 
aktivitas dan kebiasaan yang mestinya 
tidak dilakukan oleh anak saat setelah 
pulang sekolah. 
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Tabel  4.2 Scane 2 dalam Iklan 
Penanda Petanda 
Seorang anak yang memperagakan 
adegan menari-nari mengikuti irama , 
bergerak kekiri-kekanan, sesekali 
mengatupkan tangan, dari wajahnya 
tergambar ekpresi ceria dan bahagia. 
Penambahan beberapa  animations effect 
berupa angka 1 2 3, pesawat, kapal 
berlayar dan sound atau lagu baby shake  
Tanda yang dapat 
diinterpretasikan oleh peneliti. 
Pertama, bahasa tubuh yang 
diperagakan oleh sang anak 
yakni dengan lincah menari-nari 
mengikuti irama dan ekspresi 
yang dimainkan bertanda bahwa 
ia dalam keadaan atau suasana 
hati yang bahagia atau ceria 
yang dihasilkan dari animations 
effects menonton televisi. Dari 
tanda ekspresi wajah yang 
dimainkan peneliti berasumsi 
bahwa tayangan televisi mampu 
memberikan dampak yang 
cukup baik untuk  khalayak atau 
audiensnya sebagai tujuan dari 
dan fungsi dari media itu sendiri 
adalah entertainment atau 
hiburan.  
Kedua, penambahan animations 
berupa angka 1 2 3, pesawat, dan 
kapal berlayar, dan lagu baby 
shake, bertanda bahwa tayangan 
yang ditonton adalah berupa 
kartun atau tayangan yang masih 
sesuai dengan umur anak 
tersebut.  
Ketiga, tanda dalam iklan berupa 
adegan seorang anak SD yang 
baru pulang dan langsung 
menyetel televisi tanpa 
mengganti seragam sekolah 
ataupun makan siang terlebih 
dahulu bermakna bahwa 
kebiasaan ini sangat lazim 
dilakukan oleh anak yang kurang 
mendapatkan perhatian dari 
orang tua atau orang-orang yang 
berada dalam lingkup sebuah 
62 
 
 
 
rumah sehingga kebiasaan ini 
menjadi sebuah hal yang urgent 
untuk kemudian ditindaklanjuti 
oleh orang tua terhadap anaknya 
agar tidak tercipta generasi 
pemalas dan acuh tak acuh 
terhadap kesehatan diri mereka.   
3. Scane ketiga: Durasi 3 detik 
Pada scane ketiga menggambarkan seorang anak yang sedang asik menonton 
televisi dan menirukan beberapa adegan yang ditayangkan di televisi dan kurang elok 
jika diarbiter dalam hal tata krama dunia sosial maupun kultural. Adegan ini juga 
menyajikan peran orang tua yang baru tiba dari aktivitas luar rumah.  
 
Gambar 4.3 Adegan anak menari-nari mengikuti tayangan televisi saat orang 
tuanya sudah tiba dari aktivitas luar rumah 
(Sumber: Screenshoot Iklan “Peran Orang Tua Sangat Penting Dampingi Anak-Anak 
Menonton Televisi” detik ke 3-5) 
Dalam adegan di atas peneliti menginterpretasikan rangkaian adegan yang 
dilakukan anak SD tersebut, dapat dilihat bahwa anak tersbut telah berganti baju 
menggunakan baju sehari-hari atau baju rumahan dan masih sibuk menari-nari dan 
meperagakan apa yang ia lihat dalam tayangan televisi. Kemudian adegan orang 
tuanya yang baru tiba dari aktivitas diluar rumah tanpa mempedulikan ataupun 
sekedar menghampiri anaknya untuk bertanya kabar. Untuk penanda dan petanda 
dapat diuraikan pada tabel berikut:  
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Tabel  4.3 Scane 3 dalam Iklan 
Penanda Petanda 
Seorang anak yang telah berganti baju 
menjadi baju sehari-hari berwarna 
merah, ditambah celana merah bergaris-
garis. Kemudian memperagakan adegan 
menari-nari, bergerak kekiri-kekanan, 
meronta-ronta di sofa, penambahan 
animations effects berupa badut, balon, 
dan emoticon tersenyum,  selang 
beberapa saat masuk kedua orang tua 
yang baru pulang dari aktivitas diluar 
ruang   
Pertama, Tanda yang dapat 
diamati bahwa seorang anak 
yang menggati baju menjadi 
warna merah memiliki asosiasi 
yakni  kontekstual yang berbeda 
dan didalam branding dapat 
menyampaikan pesan yang 
terlihat. Warna merah memiliki 
kemampuan untuk rev desire 
dan tidak mengagetkan ketika 
merah disandingkan dengan 
warna dari api, bahaya dan darah 
pada satu sisi, dan cinta, 
seksualitas, dan gairah pada sisi 
lain. merah itu tebal, berenergi 
dan warna yang menyimbolkan 
kekuatan dan kepercayaan diri. 
Tanda yang ingin disampaikan 
oleh pembuat iklan, bahwa 
seorang anak begitu sangat 
bersinergi saat menonton 
tayangan yang mereka senangi 
serta dengan mudah  menjiplak  
adegan yang mereka lihat secara 
langsung tanpa adanya sekat dan 
pengawasan berarti dari orang 
tua.  
Kedua, bahasa tubuh sebagai 
komunikasi non verbal yang 
diadegankan oleh kedua orang 
tua tersebut saat tiba dirumah 
menunjukkan ketidakpedualian 
terhadap perilaku anaknya yang 
disebabkan karena mereka pun 
merasa lelah setelah seharian 
beraktivitas diluar ruang.  
Ketiga, penambahaan 
animations effects berupa badut, 
balon, dan emoticon tersenyum 
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bertanda bahwa saat itu tayangan 
yang ditonton berupa film kartun 
ataupun tayangan yang masih 
sesuai dengan umur anak 
tersebut.  
Keempat, adegan yang 
dipertunjukkan oleh anak yakni 
menari-nari, bergerak ke kiri dan 
kekanan dan meronta-ronta pada 
sofa bertanda bahwa tontonan 
yang ia lihat sudah menimbulkan 
efek yang kurang baik, jika 
berkaca pada adat dan kebiasaan 
kita sebagai makhluk sosial 
adegan tersebut bermakna 
ditafsirkan kurang elok untuk 
dilakukan.   
4. Scane keempat: Durasi 3 detik 
Pada scane keempat menggambarkan seorang anak yang sedang menonton 
televisi dan menirukan beberapa adegan yang ditayangkan di televisi dengan latar 
belakang orang tua yang masih sibuk dengan urusan dan aktivitas rumah.   
       
Gambar 4.4 Adegan anak sedang berdansa dan memperagakan adegan seorang 
yang sedaang menyatakan cinta  
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(Sumber: Screenshoot Iklan “Peran Orang Tua Sangat Penting Dampingi Anak-Anak 
Menonton Televisi” detik ke 6-8 dalam iklan) 
Dalam scane ini peneliti menginterpretasikan adegan yang dilakukan anak 
tersebut adalah berdansa mencontoh tayangan yang sedang ia tonton, sedang kedua 
orang tuanya sibuk dengan aktivitasnya saat berada dirumah seperti berolahraga, dan 
berbedah rumah. Warna baju kuning keemasan dapat diinterpretasikan oleh peneliti 
yang bermakna senyuman dan keramahan dalam satu sisi, pundemikian kuning juga 
sering diidentikkan dengan peringatan atau hati-hati. Penambahan animations berupa 
balon berbentuk love, music romance, dan tulisan “will you merry me” mempertegas 
bahwa anak tersebut sedang menyaksikan tayangan dewasa yang sarat makna bahwa 
tayangan tersebut belum layak untuk ditonton bagi anak seusianya. Untuk penanda 
dan petanda dapat diuraikan pada tabel berikut.  
Tabel  4.4 Scane 4 dalam Iklan 
Penanda Petanda 
Seorang anak yang berganti baju 
berwarna kuning keemasan, 
mempraktikkan adegan berdansa dan 
menyatakan cinta, penambahan 
animations effects berupa balon love, 
music romance, dan tulisan "Will 
You Marry Me", adegan orang tua 
yang sibuk dengan aktivitasnya 
yakni berolahraga dan berbenah 
rumah tanpa memperhatikan 
kegiatan anaknya saat berada di 
depan televisi 
Tanda yang dapat diinterpretasikan oleh 
peneliti sebagai berikut: 
Pertama, warna baju kuning keemasan 
bermakna senyuman dan keramahan dalam 
satu sisi, pun dalam makna lain juga 
terkadang dimaknai sebagi sebuah kehati-
hatian artinya pesan yang ingin 
disampaikan oleh pembuat iklan bahwa 
seorang anak saat menonton televisi 
terkadang menyaksikan tayangan yang 
belum layak untuk mereka konsumsi sejak 
dini dikarenakan mental dan saraf 
motoriknya belum mampu untuk 
mengartikan positif setiap apa yang 
mereka lihat sehingga perlu adanya 
pengawasan bagi orang tua untuk anaknya 
saat sedang menonton televisi.  
Kedua, adegan berdansa dapat 
diinterpretasikan bahwa kebiasaan itu 
hanya dilakukan oleh orang dewasa atau 
yang telah memiliki pasangan berbeda 
dengan anak kecil dimana tontonannya 
hanya sebatas wajar saja seperti film 
kartun atau tayangan yang dapat 
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menambah pengetahuan sesuai dengan usia 
mereka.  
Ketiga, penambahan animations effects 
balon Love, musik romance, dan tulisan 
"will You Merry Me" memepertegas 
bahwa tayangan yang anak tersebut tonton 
sudah berada pada level urgent atau perlu 
adanya pendampingan orang tua saat 
anaknya berinteraksi dengan televisi. 
Keempat, adegan yang diperankan oleh 
kedua orang tua tersebut menggambarkan 
ketidak pedulian terhadap kegiatan 
anaknya, mereka yang masih sibuk dengan 
kegiatan masing-masing tanpa 
memperhatikan tingkah laku anaknya yang 
sudah diluar batas kewajaran terhadap 
tayangan yang sedang ditontonnya. 
 
5. Scane ke 5 : Durasi 4 detik 
Pada scane kelima ditampikan adegan seorang anak yang sibuk 
memperagakan peran seorang penyanyi dengan beberapa penambahan animations 
effects dan bahasa tubuh yang kurang bermoral atau tidak patut untuk dicontoh bagi 
anak seusianya. Ditampilkan pula adegan orang tua yang masih sibuk berlalu lalang 
dibelakang sang anak.  
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Gambar 4.5 Adegan anak sedang bernyanyi diikuti oleh kedua orang tua yang 
masih sibuk dengan aktivitasnya 
(Sumber: Screenshoot Iklan “Peran Orang Tua Sangat Penting Dampingi Anak-Anak 
Menonton Televisi” detik ke 9-12) 
Dalam scane diatas peneliti dapat menginterpretasikan adegan yang dilakukan 
oleh seorang anak yang memakai baju biru dengan topi khas yang biasa diidentikkan 
oleh seorang penyanyi. Anak tersebut adalah memperagakan profesi sebagai seorang 
penyanyi sambil menggunakan remote control yang dianggapnya sebagai microfon, 
anak tersebut tampak energik mempraktikkan setiap adegan yang dilihatnya 
kemudian menaikkan kakinya ke meja dan juga melompat-lompat diatas sofa, 
penambahan animations berupa gitar, gendang, melodi, dan microfon serta music rok 
pendukung. Disamping itu terlihat kedua orang tua yang masih berkutat dengan 
aktivitasnya masing-masing tanpa menegur ataupun menoleh memperhatikan tingkah 
sang anak. Untuk penanda dan petanda dapat diuraikan pada tabel berikut: 
Tabel  4.5 Scane 5 dalam Iklan 
Penanda Petanda 
Seorang anak yang memakai baju biru 
dan topi yang dikenakan dikepala namun 
sesekali pun diputar-putar menggunakan 
jari tangannya. Penambahan animations 
berupa alat musik gitar, gendang, dan 
juga microfon. Juga ada animations 
effects berupa melodi serta musik rok 
yang mendukung adegan yang tengah 
dilakukan. adegan orang tua yang masih 
Tanda yang dapat diinterpretasikan 
oleh peneliti: 
Pertama, baju berwarna biru yang 
dikenakan oleh anak tersebut 
bermakna ketenangan dan kualitas 
harmoni yang berasosiasi pada laut dan 
langit dalam satu sisi, pun tidak 
menutup kemungkinan bahwa warna 
biru diidentikkan dengan emosi "blue" 
68 
 
 
 
berkutat dengan kesibukan masing-
masing tanpa memperhatikan tingkah 
laku si anak saat menaikkan kakinya ke 
meja dan melompat-lompat di sofa 
juga digunakan untuk 
mengekspresikan kesedihan atau 
depresi. hal ini kemudian mengulik 
makna bahwa sang pembuat iklan 
memberikan pesan bahwa seorang 
anak yang diberikan kebebasan dalam 
berinteraksi dengan televisi akan 
membuat emosi mereka tidak stabil 
dan juga dapat mengakibatkan 
seseorang depresi disebabkan keadaan 
motorinya yang belum mampu untuk 
memfilter setiap adegan yang ia lihat 
dalam tayangan.  
Kedua, topi yang dikenakan anak 
tersebut diidentikkan oleh seorang 
penyanyi yang sebagian dari mereka 
menjadikan topi sebagai kekhasan dari 
dirinya sendiri saat tampil didepan 
umum. topi juga dapat menimbulkan  
kepercayaan diri seseorang yang 
mengenakannya.  
Ketiga, animations effects alat musik 
gitar, gendang, microfon, dan 
animations effect melodi serta 
penambahan musik rock mempertegas 
bahwa anak tersebut sedang menonton 
tayangan atau pertunjukkan musik. 
Keempat, adegan orang tua yang masih 
sibuk dengan aktivitasnya bertanda 
bahwa mereka belum begitu awere 
dengan tingkah laku anaknya dan 
mengganggap apa yang anaknya 
lakukan masih pada batas kewajaran 
saat anak bermain, padahal jika 
ditinjau dari perilaku sosial, adegan 
yang diperankan oleh anak tersebut 
menggambarkan betapa terpuruknya 
moral generasi milenial sebagai 
dampak dari tayangan televisi yang 
tidak diimabangi dengan pengawasan 
dari orang tua .  
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6. Scane keenam: Durasi 4 detik 
 
Pada scane keenam ditampikan adegan seorang anak yang memperagakan 
peran seorang petinju dengan beberapa penambahan animations effects dan bahasa 
tubuh yang kurang bermoral atau tidak patut untuk dicontoh bagi anak seusianya. 
Ditampilkan pula adegan orang tua yang masih sibuk berlalu lalang dibelakang sang 
anak dan suasana malam hari.  
 
 
 
Gambar 4.6 Adegan anak sedang memerankan seorang petinju  
(Sumber: Screenshoot Iklan “Peran Orang Tua Sangat Penting Dampingi Anak-Anak 
Menonton Televisi” detik ke 13-16) 
Dalam scane di atas peneliti dapat menginterpretasikan adegan yang 
dilakukan oleh anak tersebut yakni memperagakan seorang altet tinju, penambahan 
beberapa animations dari iklan dan juga music lonceng seperti yang sering kita 
saksikan pada perlagaan tinju di televisi semakin mempertegas bahwa anak tersebut 
sedang menyaksikan tayangan yang mengandung unsur kekerasan. Peran orang tua 
yang masih sibuk tanpa memperhatikan perilaku sang anak juga turut ditampilkan 
dalam iklan tersebut sebagai bagian dari realitas pesan yang ingin disampaikan dari si 
pembuat iklan. Untuk penanda dan petanda dapat diuraikan pada tabel berikut:  
70 
 
 
 
Tabel  4.6 Scane 6 dalam Iklan 
Penanda Petanda 
Seorang anak yang tengah 
memeperagakan adegan seperti seorang 
petinju yang disaksikan dari tayangan 
yang ditontonnya di televisi, memukuli 
dan menendang bantal sofa, 
mengepalkan tangan, dan 
mempraktikkan adegan meninju 
kedepan layar televisi. Penambahan 
animations effects berupa groin 
protector, tangan mengepal, tulisan 
BOOM, POOW. Latar suasana malam 
hari, dan orang tua yang masih sibuk 
dengan dunianya masing-masing 
Tanda yang dapat diinterpretasikan oleh 
peneliti:  
Pertama, anak tersebut sedang 
menyaksikan siaran perlagaan tinju 
yang dilihat dari beberapa bahasa tubuh 
atau adegan yang dperagakan oleh si 
anak seperti memukuli dan menendang 
bantal sofa, wajah bringas yang 
ditunjukkan, tangan mengepal dan 
sesekali meninju kedepan layar televisi 
yang dipertegas musik lonceng yang 
sering kita saksikan pada perlagaan 
tinju,  animations effects seperti kaca 
pecah dan groin protector.  
Kedua, tulisan "BOOM dan POOW" 
merupakan suatu tanda telah terjadinya 
keadaan darurat sehingga memerlukan 
penangan dengan segera agar efeknya 
tidak menyebar dan merugikan banyak 
pihak.  
Ketiga, latar suasana malam ditandai 
dengan menyalanya lampu di ruang 
keluarga dan orang tua yang 
menurunkan penutup jendela (gorden) 
dari sisi belakang ruang keluarga 
sehingga interpretasi peneliti bahwa 
anak tersebut menonton pada malam 
hari dan jam yang semestinya ia 
gunakan untuk belajar ataupun  
beristirahat namun karena kurangnya 
kesadaran orang tua dalam pembatasan 
jam menonton bagi anak sehingga sang 
anak pun merasa bebas untuk 
mengeksperesikan diri pada kondisi dan 
aktivitas yang belum seharusnya ia 
lakukan.  
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7. Scane Ketujuh : Durasi 3 Detik 
Pada scane ketujuh ditampilkan adegan seorang anak yang memperagakan 
seorang penembak dengan penambahan sound tembakan yang memecah keheningan 
dan suasana malam. Latar belakang orang tua yang masih sibuk dan tidak 
mempedulikan tingkah laku sang anak saat meniru beberapa adegan yang di 
tontonnya. 
     
Gambar 4.7 Adegan anak sedang memerankan seorang penembak 
(Sumber: Screenshoot Iklan “Peran Orang Tua Sangat Penting Dampingi Anak-Anak 
Menonton Televisi” detik ke 17-19) 
Dalam scane di atas peneliti dapat menginterpretasikan adegan yang sedang 
dilakukan oleh para pemeran iklan yakni seorang anak yang sedang memainkan peran 
sebagai seorang penembak yang dapat diamati dari bahasa tubuh si anak yang berlari 
kebelakang sofa kemudian membungkuk dan mempergakan adegan menembak dari 
balik sofa, melompat diatas sofa dan menggunakan aksesoris kacamata. Penambahan 
efek berupa peluru, kaca pecah dan sound atau bunyi tembakan menmberi makna 
bahwa sang anak sedang menonton tayangan yang mengandung unsur kekerasan. 
Untuk penanda dan petanda dapat diuraikan pada tabel berikut:  
Tabel  4.7 Scane 7 dalam Iklan 
Penanda Petanda 
Seorang anak memakai baju warna 
orange, yang sedang berlari 
kebelakang sofa dan sesekali 
mengarahkan tangannya kedepan layar 
kaca televisi , menggunakan aksesoris 
kacamata, penambahan animations 
effects kaca pecah dan peluru serta 
Tanda yang dapat diinterpretasikan oleh 
peneliti: 
 Pertama, baju berwarna orange yang 
digunakan oleh sang anak bermakna 
kreatif dan petualangan dimana seorang 
penembak adalah orang yang 
menyenangi dunia petualangan untuk 
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bunyi-bunyian berupa tembakan, dan 
adegan orang tua yang sibuk berlalu 
lalang tanpa menoleh ataupun 
menegur perilaku sang anak 
mencari buruan atau sasaran tembaknya. 
Kedua, penanda anak berlari kebelakang 
sofa bertanda ia sedang bersembunyi dari 
musuh atau lawan mainnya agar tidak 
terkena tembakan yang mengakibatkan 
dirinya akan berakhir di medan 
pertempuran.  
Ketiga, penanda anak sedang yang 
sesekali mengarahkan tangannya ke layar 
kaca bertanda ia sedang mengarahkan 
senjata kearah musuh atau lawan 
mainnya.  
Keempat, penambahan animations effects 
berupa kaca pecah dan peluru bertanda 
telah terjadi penembakan di tempat itu 
serta bunyi tembakan yang memperkuat 
keyakinan bahwa sang anak sedang 
menonton tayangan perlagaan tembak 
atau yang berhubungan dengan sinetron 
peperangan.  
Kelima, adengan orang tua yang masih 
sibuk berlalu lalang dibelakang sang anak 
tanpa menegur atau memperhatikan 
tindak tanduk anaknya bermakna orang 
tua tersebut enggan untuk mengganggu 
kesenangan anaknya atau dengan kata 
lain masih tidak peduli terhadap pola 
tingkah laku dan keadaan emosional sang 
anak.  
 
8. Scane kedelapan : Durasi 3 detik  
Pada scane kedelapan seorang anak yang menonton film horor dengan 
beberapa ekspresi dan bahasa tubuh yang dimunculkan. Adegan yang dipernkan oleh 
orang tua yang mulai sadar ketika sang anak teriak dan menjerit ketakutan.  
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Gambar 4.8 Adegan anak sedang memainkan peran “setan” dan ketakutan saat 
menonton film horor 
(Sumber: Screenshoot Iklan “Peran Orang Tua Sangat Penting Dampingi Anak-Anak 
Menonton Televisi” detik ke 20-23) 
Dalam scane di atas peneliti dapat menginterpretasikan adegan yang sedang 
diperankan oleh pelakon iklan tersebut dimana seorang anak yang mengenakan baju 
biru nampak sedang menonton film horor, interpretasi ini muncul dari bahasa tubuh 
sang anak yang coba memperagakan peran “setan, ekspresi wajah ketakutan, teriakan 
sang anak dan dipertegas dari latar belakang suasana yang mendukung asumsi 
tersebut. Disamping itu penambahan beberapa animations effects berupa pohon 
beringin, hantu casper, goresan kuku “setan”, dan bunyi-bunyian. Adapun orang tua 
yang telah menengok ke arah si anak saat anak tersebut mulai berteriak ketakutan. 
Untuk penanda dan petanda dapat diuraikan pada tabel berikut:  
Tabel  4.8 Scane 8 dalam Iklan 
Penanda Petanda 
Seorang anak yang mengenakan baju 
biru, memperagakan peranan "setan", 
teriakan, ekspersi wajah ketakutan, 
Tanda yang dapat diinterpretasikan oleh 
peneliti: 
Pertama, baju biru yang dikenakan 
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menunjuk ke arah televisi. 
Penambahan beberapa animations 
effects berupa pohon beringin, hantu 
casper, dan goresan kuku "setan" serta 
bunyi-bunyian. Adegan orang tua 
yang menengok ke arah sang anak saat 
anak sudah mulai berteriak 
oleh anak. Warna biru tua  memberi 
tanda kehangatan yang berhubungan 
dengan malam hari.  
Kedua, bahasa tubuh sang anak 
mengangkat tangan dan berjalan ke kiri 
dan ke kanan bertanda bahwa sang anak 
mencoba memperagakan peran setan. 
Ketiga, ekspresi wajah yang dimainkan 
oleh sang anak bertanda bahwa anak 
tersebut berada pada kondisi ketakutan 
saat menonton yang dipertegas karena 
anak tersebut menunjuk ke arah televisi 
. 
Keempat, penambahan beberapa 
animations effects berupa pohon 
beringin yang identik dengan sesuatu 
yang keramat dan hantu casper yang 
banyak digunakan pada beberapa ikon 
film horor serta goresan kuku "setan" 
yang bertanda bahwa wujud dari 
"setan" itu sendiri berkuku panjang dan 
tajam. adapun untuk bunyi-bunyian 
yang ditambahkan bertanda bahwa 
bunyi yang seram erat kaitannya 
dengan hal-hal yang berbau gaib dan 
mistik.  
Kelima, Adegan yang diperankan oleh 
orang tua yang mulai menengok ke arah 
sang anak saat anaknya berteriak 
bertanda bahwa orang tua tersebut 
mulai awere terhadap perilaku atau 
kejanggalan yang terjadi pada anaknya 
saat menonton tayangan televisi.  
 
9. Scane kesembilan : Durasi 4 detik 
Pada scane ini ditampilkan tema yang merupakan inti dari dari iklan yang 
disajikan berupa pesan yang sarat makna terhadap audiens dalam mengawal dan 
menemani anak-anak saat menonton televisi. 
75 
 
 
 
 
Gambar 4.9 Disajikan tulisan berupa peringatan sekaligus teman dari Iklan  
(Sumber: Screenshoot Iklan “Peran Orang Tua Sangat Penting Dampingi Anak-Anak 
Menonton Televisi” detik ke 24-27) 
Dalam scane di atas peneliti dapat menginterpretasikan tulisan yang disajikan 
merupakan tema yang menjadi permasalahan inti atau urgensitas dari iklan yang 
ditayangkan. Untuk penanda dan petanda diuraikan dalam tabel berikut:  
Tabel  4.9 Scane 9 dalam Iklan 
Penanda Petanda 
Disajikan tulisan berupa tema atau 
inti dari iklan yang ditayangkan 
yakni "Peran orang tua sangat 
penting dampingi anak-anak saat 
menonton televisi" 
 Tanda yang dapat diinterpretasikan peneliti 
berupa bunyi-bunyian televisi koslet sebagai 
umpama bahwa apabila seorang anak tidak 
mendaptkan perhatian yang lebih dalam 
memilih tayangan televisi maka 
perkembangan otaknyapun akan menyamai 
televisi koslet yang rusak dan sulit untuk 
diperbaiki apabila bukan ahli dibidangnya 
oleh karena itu perlu adanya pencegahan 
secak dini dari orang tua berupa 
pendampingan anak saat menonton televisi. 
Makna lain yang diikuti pemberian warna 
kuning pada tulisan "Peran orang tua sangat 
penting" yang melambangkan bahwa warna 
kuning merupakan peringatan atau kehati-
hatian. Pembuat iklan secara disadari ingin 
memberikan pesan yang mendalam bagi 
orang tua untuk mengaktifkan perannya 
sebagai orang tua dalam mengawasi tumbuh 
kembang sang anak. Pemberian warna putih 
pada tulisan "Dampingi anak-anak saat 
76 
 
 
 
menonton televisi" yang melambangkan 
bahwa warna putih merupakan kedamaian, 
dimana orang tua saat mendampingi 
anaknya menonton televisi harus mampu 
memnberikan rasa nyaman baik itu memilih 
tontonan televisi maupun menjelaskan 
makna dibalik tayangan yang anak-anak 
tonton hal ini dapat efektif dilakukan dengan 
pendekatan komunikasi pribadi untuk sang 
buah hati agar mereka mampu tumbuh 
sewajarnya dan sesuai dengan usia mereka. 
Warna putih juga diinterpretasikan peneliti 
sebagai warna kesucian dimana seorang 
anak terlahir bagai secarik kertas polos tak 
bertintah, orang tua memiliki hak untuk 
mengawal dan menemani anak-anaknya 
untuk menuliskan titah terbaik dalam 
kehidupannya agar kelak sang anak dapat 
tumbuh dan bermanfaat bukan hanya untuk 
dirinya sendiri tapi terlebih bagi bangsa, 
negara, dan juga agamanya. 
10. Scane kesepuluh: Durasi 3 detik  
Pada scane kesepuluh disajikan adegan orang tua yang tengah mendampingi 
anaknya meninton televisi dan beberapa animations effects dan tulisan yang 
memperkuat pesan atau makna yang ingin disampaikan dalam pembuatan iklan 
 
Gambar 4.10 Adegan orang tua yang sedang mendampingi anaknya menonton 
televisi  
(Sumber: Screenshoot Iklan “Peran Orang Tua Sangat Penting Dampingi Anak-Anak 
Menonton Televisi” detik ke 28-30) 
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Dalam scane di atas peneliti dapat menginterpretasikan adegan yang 
dilakukan oleh para pemain iklan yakni hubungan keluarga yang harmonis saat 
mendampingi buah hatinya memilih dan menonton tayangan yang sesuai dengan 
batas atau kapasitas umur sang anak. Untuk penanda dan petanda dapat diuraikan 
pada tabel berikut:  
Tabel  4.10 Scane 10 dalam Iklan 
Penanda Petanda 
Scane akhir ini menampilkan 
adegan orang tua yang sedang 
mendampingi anaknya memilih dan 
menonton televisi, penambahan 
animations balon love, matahari 
tersenyum serta bunyi-bunyian 
pendukung, Tulisan "Iklan Layanan 
Masyarakat ini dipersembahkan 
oleh TRANS7" 
Tanda yang dapat diinterpretasikan oleh 
peneliti. Pertama, warna biru pada pakaian 
yang dikenakan oleh pemain iklan memberi 
makna kesejukan seperti birunya langit dan 
sejuknya air laut sehingga peneliti 
menginterpretasikan adanya kedamaian dan 
kesejukan bagi diri si anak saat didampingi 
oleh orang tuanya. adanya rasa kepedulian 
dan perhatian yang mendalam dari orang tua 
kepada anaknya membuat sang anak lebih 
merasa dihargai keberadaanya. penambahan 
emoticon balon love bermakna cinta damai 
dan tulus yang diberikan oleh kedua orang 
tua kepada anak mereka, matahari 
tersenyum bertanda adanya cahaya dan 
semangat baru yang menandai perubahan  
dalam jiwa yang mendapatkan kasih sayang. 
Tulisan “Iklan layanan Masyarakat ini 
dipersembahkan oleh TRANS7” bermakna 
bahwa TRANS7 sebagai salah satu media 
yang ada di Insonesia aware terhadap 
perkembangan moral seorang anak yang 
akan menjadi penerus perjuangan bangsa 
dan negara sekaligus untuk membuat citra 
positif dimata audiens. 
  
 
  
Kolerasi yang dimunculkan antara penanda dan petanda jam iklan tersebut 
menarik asumsi bahwa dari setiap scane per scane menggambarkan dan melukiskan 
realitas yang secara riil terjadi ditengah masyarakat saat ini. Seorang anak yang baru 
pulang dari sekolah kemudian, memilih untuk menghabiskan jam istirahatnya di depan 
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televisi selama berjam-jam tanpa pengawasan orang tua. Kebiasaan ini lazim dijumpai 
ditengah masyarakat modern dan era milenial saat ini dimana mereka yang 
notabenenya memiliki kesibukan diluar rumah hampir tidak memiliki waktu untuk 
mengawasi tumbuh kembang anak-anak mereka ditengah gencarnya, terpaan media 
yang mampu untuk merongngrong dan merasuki ruang imajinasi siapapun yang 
menyaksikannya.  
Isu dan dimunculkan oleh dalam tayangan dibeberapa media dewasa ini, bagi 
sebagian orang dalam kategori awam terhadap pengetahuan literasi media lebih 
gampang terbawa arus media yang tidak menentu seperti fenomena yang berkembang 
dalam tempo ini, apatahlagi bagi seorang anak yang belum mampu menggunakan 
kecerdasan emosionalnya tentu akan dengan mudah terasuk dan menjadi sasaran 
tembak para kaum kapitalis penguasa media. Itulah sebabnya mengapa peran orang 
tua sangat penting dalam menata moral para pemuda pemengang estafet bangsa. 
C. Pesan Dakwah pada iklan “Peran orang tua sangat penting dampingi anak-
anak menonton televisi” 
Iklan merupakan sebuah wadah menyampaikan pesan-pesan yang mampu 
untuk mengubah tatanan dan perilaku seseorang. Dalam penyampaian pesan tentu 
tidak akan lepas dari unsur dakwah yang dibawakan, dimana dakwah yang kita 
pahami sendiri yakni mengajak, membujuk, dan memengaruhi seseorang agar mampu 
menyamakan dan mengikuti perspektif yang kita bangun atau tawarkan.  
Iklan layanan masyarakat merupakan iklan yang secara garis besar mengarah 
kepada perubahan sosial berdampak postif yang ada ditengah masyarakat salah 
satunya iklan yang kami teliti mengenai “Peran orang tua sangat penting dampingi 
anak-anak menonton televisi”. Setiap scane yang ditampilkan dalam iklan terdapat 
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pesan-pesan yang syarat makna dan dapat diambil sebagai hikmah atau pembelajaran 
dalam menjalani kehidupan. Pesan dakwah yang dimaksudkan dapat peneliti ulas 
sebagai berikut:  
1. Norma kesopanan, dari adegan yang disajikan dalam beberapa scane nampak 
seorang anak meloncat-loncat disofa, mendendang bantal, meronta-ronta dan 
berteriak. Perilaku yang ditunjukkan dan skala yang berlaku secara umum  tentu 
tindakan yang dilakukan anak tersebut telah melanggar norma kesopanan atau 
adab dalam kehidupan sosial-bermasyarakat. Sebagaimana adab merupakan hal 
yang fundamental dan memiliki posisi tertinggi dalam sistem kehidupan bahkan 
Rasulullah saw menuntut ummatnya untuk mempelajari adab sebelum 
mempelajari ilmu. Dari Ibrahim bin Habib berkata, ayahku  berkata: 
“Hai anakku, datangilah para fuqaha dan para ulama. Timbalah ilmu dari 
mereka. Seraplah adab, akhak dan hidayah mereka. Hal itu lebih aku sukai 
daripada mencari banyak hadits.” (Al Khatib Al Baghdadi, Al Jami’ li 
Akhlaq ar Rawi wa Adab As Sami’, tahqiq DR Mahmud Ath Thahhan 
1/80) 
Hadist diatas menegaskan bahwa islam menegaskan keutamaan untuk mempelajari 
ilmu mengenai adab terlebih dahulu sebelum mempelajari ilmu karena, dengan 
mempelajari adab maka hidup seseorang akan lebih terarah. Pembelajaran adab 
tidaklah didapatkan dari pendidikan formal tetapi lebih kepada peran orang tua 
untuk mengajarkan anak-anaknya bagaimana seharusnya bertutur kata yang baik, 
bersikap sopan santun kepada orang tua dan orang yang ada disekelilingnya. 
Pentingnya adab sebelum ilmu menunjukkan bahwa adab lebit utama ketimbang 
ilmu. Dimana ilmu akan seperti kayu bakar yang tak akan bisa digunakan tanpa 
adab. Sedangkan tanpa adab maka ilmu tidak akan bisa memberikan makna. 
Sebagaimana Dari Zakariyya Al-‘Anbari, ia berkata: “Ilmu tanpa adab bagaikan 
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api tanpa bahan bakar, sedangkan adab tanpa ilmu bagaikan roh tanpa badan” 
(Al Khatib Al Baghdadi, Al Jami’ li Akhlaq ar Rawi wa Adab As Sami’, tahqiq DR 
Mahmud Ath Thahhan 1/80). Dari hadis tersebut menunjukkan bahwa betapa 
pentingnya adab dalam mengawal kehidupan seseorang sehingga disandingkan 
langsung dengan roh atau badan manusia karena jika seseorang berilmu yang 
tinggi namun tidak beradab maka ilmu yang ia dapatkan tidak akan mampu 
berguna pada hal-hal yang bermanfaat baik untuk kehidupannya pribadi maupun 
untuk kebaikan ummat. Dari hadist tersebut kita dapat mengambil pelajaran bahwa 
seorang muslim dituntut untuk senantiasa memiliki adab yang baik untuk 
menerapkan ilmu kepada jalan-jalan yang diridhoi Allah swt.   
2. Adegan yang disajikan berupa kebiasaan seseorang yang baru tiba dari 
aktivitasnya, kebanyakan memilih media televisi untuk melepaskan penat 
dibandingkan dengan memenuhi gizi seperti makan terlebih dahulu yang 
merupakan kebutuhan pokok seseorang. Tubuh setiap orang, normalnya digunakan 
untuk tidur ataupun istirahat yakni selama 6-8 jam perhari. Itulah sebabnya sangat 
tidak adil jika waktu seharian yang telah digunakan untuk aktivitas diluar rumah 
dan kembali kita gunakan waktu luang untuk menonton selama berjam-jam. 
Kebiasaan tersebut yang kemudian akan membuat tubuh mudah terserang berbagai 
macam penyakit.  
3. Adegan yang ditunjukkan berupa perilaku seorang anak berdansa, mengutarakan 
isi hati kepada lawan jenis dan memegang bunga, merupakan kebiasaan yang 
hanya dilakukan oleh orang dewasa dan memiliki pasangan. Peran yang dilakukan 
anak tersebut diserap dari hasil ia menonton dan menyaksikan tanyangan yang 
belum sesuai daya tangkap mereka memahami dunia yang kemudian 
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mempraktikkan dalam kehidupan nyata dan seolah-olah dia yang berperan di 
dalamnya. Salah satu  contoh perilaku kehidupan anak milenial yang terkena 
dampak buruk terhadap perkembangan teknologi dan informasi yang tidak diikuti 
oleh kecakapan mengkonsumsi media yang dibagikan pada laman Instagram dan 
Facebook sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.11 Contoh realitas kehidupan seorang anak yang terkena dampak 
negatif penggunaan media 
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Fenomena yang dimunculkan oleh media tersebut menjadi bukti bahwa betapa 
kuatnya pengaruh yang ditimbulkan dari perkembangan teknologi yang sangat 
pesat namun tidak diimbangi oleh kecakapan mengkonsumsi media secara sehat. 
Anak-anak yang seharusnya masih berkutat dengan dunia bermain dan juga belajar 
acapkali dijadikan sasaran tembak para kaum kapitalis dalam menjalankan misinya 
untuk mendapatkan keuntungan ekonomi sehingga, media terkesan kehilangan jati 
diri dan fungsinya sendiri yakni sebagai alat edukasi. Realita yang terpampang 
nyata didunia maya ini tentu menimbulkan keresahan dan mengundang rasa 
prihatin bagi para generasi penerus bangsa dimana perilaku yang dipertontonkan 
oleh anak-anak yang begitu lihai memainkan kata-kata dan berperan layaknya 
orang dewasa. Hal ini pun menjadi peringatan dan pesan kepada orang tua agar 
senantiasa mengawal dan menanamkan pendidikan agama bagi putra-putrinya 
sehingga dengan adanya pembinaan sejak dini maka akan menjadi benteng untuk 
memfilter perbuatan yang tidak selayaknya mereka lakukan karena, dengan 
membiasakan mereka dengan adab-adab islami, amalan islami dan juga akidah 
islami semenjak dini, akan menjadikan apa yang kita ajarkan benar-benar tertanam 
kokoh dalam jiwa mereka. Hal ini sebagaimana dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad shollallahu ‘alaihi wa sallam dalam banyak hadits, di antaranya:  
  لا ق ا  م هْن  ع  الله  ي  ض  ر  ساَّب  ع  نْب  الله  دْب  ع  ساَّب  عْلا ي ب أ ْن  ع:  ىَّل  ص ِّي بَّنلا  فْل  خ  تْن ك
  لا ق ف ، اًمْو ي  مَّل  س  و  هْي ل  ع  الله«  م  لَ غ ا ي!  ٍتا  م ل  ك  ك  مِّل  ع أ يِّن إ:  ،  كْظ فْح ي  الله  ظ فْح ا
  للا ب ْن  ع  ـتْسا ف  تْن  ع تْسا ا  ذ إ  و ،  الله  ل أْسا ف  تْل أ  س ا  ذ إ ،  ك ها  ج ت  هْد  ج ت  الله  ظ فْح ا.  َّن أ ْم لْعا  و
  و ،  ك ل  الله  ه ب ت  ك ْد ق ٍءْي  ش ب َّلا إ  كْو  ع فْن ي ْم ل ؛ ٍءْي  ش ب  كو ع فْن ي ْن أ  ىل  ع ْت  ع  م تْجا و ل  ة َّم
 ْلْا
  ن إ ،  كْي ل  ع  الله  ه ب ت  ك ْد ق ٍءْي  ش ب َّلا إ  كْو ُّر  ض ي ْم ل ؛ ٍءْي  ش ب  كْو ُّر  ض ي ْن أ ى ل  ع اْو  ع  م تْجا
  لا ق  و ، ُّي  ذ  مْرِّتلا  ها  و  ر  ف  ح ُّصلا  تَّف  ج  و  م  لَْق ْلْا  ت  ع ف  ر:  ٌح ي  ح  ص ٌن  س  ح ٌثْي  د  ح.  ي ف  و
 ِّي  ذ  مْرِّتلا  رْي  غ ٍة يا  و ر: «   ا  كْف رْع ي  ءا  خ َّرلا ي ف  الله ى ل إ ْف َّر  ع ت ،  ك  ما  م أ  هْد  ج ت  الله  ظ فْح
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  ة َّد ِّشلا ي ف.  ،  ك ئ  طْخ ي ل ْن  ك ي ْم ل ؛  ك با  ص أ ا  م  و،  ك بْي  ص ي ل ْن  ك ي ْم ل ؛  ك أ طْخ أا  م َّن أ ْم لْعا  و
 ْلا َّن أ  و ، رْب َّصلا  ع  م  رْصَّنلا َّن أ ْم لْعا  و  ي  رْس  عْلا  ع  م َّن أ  و ، بْر  كلا  ع  م  ج  ر ف اًرْس  
Artinya:  
“Dari sahabat Ibnu Abbas ia berkata: Suatu hari aku membonceng Nabi 
shollallahu ‘alaihi wa sallam, maka beliau bersabda kepadaku: ‘Wahai nak, 
sesungguhnya aku akan ajarkan kepadamu beberapa kalimat: Jagalah 
(syariat) Allah, niscaya Allah akan menjagamu, jagalah (syariat) Allah, 
niscaya engkau akan dapatkan (pertolongan/perlindungan) Allah senantiasa 
di hadapanmu. Bila engkau meminta (sesuatu) maka mintalah kepada Allah, 
bila engkau memohon pertolongan, maka mohonlah pertolongan kepada 
Allah. Ketahuilah (yakinilah) bahwa umat manusia seandainya 
bersekongkol untuk memberimu suatu manfaat, niscaya mereka tidak akan 
dapat memberimu manfaat melainkan dengan sesuatu yang telah Allah 
tuliskan untukmu, dan seandainya mereka bersekongkol untuk 
mencelakakanmu, niscaya mereka tidak akan mampu mencelakakanmu 
selain dengan suatu hal yang telah Allah tuliskan atasmu. Al Qalam 
(pencatat takdir) telah diangkat, dan lembaran-lembaran telah kering.’” 
(Riwayat Ahmad dan At Tirmizy) 
Betapa besar dan betapa dalam pendidikan yang diberikan oleh Rasulullah 
shallallahu ’alaihi wa sallam kepada anak pamannya Abdullah bin ‘Abbas, 
berbagai wasiat yang berupa aqidah Islam beliau sampaikan padanya. Dan perlu 
diketahui, bahwa Abdullah bin ‘Abbas radhiallahu ‘anhuma dilahirkan 3 tahun 
sebelum Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berhijrah, dengan demikian ketika 
Nabi shollallahu ‘alaihi wa sallam meninggal dunia, umur beliau kira-kira 13 
tahun. 
Prinsip-prinsip aqidah dan keyakinan seorang muslim telah beliau tanamkan pada 
diri Abdullah bin Abbas semenjak ia belum baligh, bukan hanya adab-adab yang 
berkenaan dengan amaliyah sehari-hari, shalat berjamaah dan semacamnya 
sehingga pesan-pesan tersebut senantiasa diterapkan dalam kehidupan Abdullah 
bin Abbas.  
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4. Bias komunikasi yang tinggi dengan membawa pesan dakwah untuk mengajak 
orang tua agar sadar akan kewajiban dan tanggung jawab yang besar dalam 
mengarahkan putra-putrinya menatap dan memaknai dunia yang semakin hari 
terpaut akan kecanggihan sebuah teknologi dan komunikasi visual yang 
disugguhkan oleh media. Iklan yang dikemas dari kebiasaan-kebiasan masyarakat 
dewasa ini, seharusnya sudah menjadi isyarat dan singgungan yang begitu dahsyat 
terhadap perilaku orang tua yang terkadang acuh tak acuh dan memberikan 
kebebasan kepada putra-putrinya untuk berperilaku sangat frontal terhadap dunia 
yang baru mereka kenal.  
5. Dunia anak adalah dunia tiruan sehingga orang tua sebagai madrasah pertama bagi 
anak tentu harus memiliki kemampuan dan pengetahuan agama yang dapat 
diandalkan bagi anak dimana, seorang anak dapat bertanya, melihat, serta 
mengaplikasikan ilmu tersebut dalam menjalankan kehidupannya. Seorang Ayah 
sebagai pemimpin dalam keluarganya dituntut untuk  bekerja dengan ikhlas namun 
pekerjaannya tak lantas membuat dirinya luput untuk mempelajari ilmu agama 
sebagai bagian dari kesempurnaan hidup orang-orang yang dipimpinnya. Menjadi 
Ibu yang cerdas merupakan sebuah keharusan. Cerdas, bukan berarti ia yang 
meniti karir hingga melupakan kodratnya lalu berdalih dibalik nama “emansipasi” 
cerdas adalah wanita yang selalu hadir memberikan kehangatan dalam 
keluarganya, selalu tunduk pada dalil dan syariat agama. Ghiranya yang tinggi 
untuk menuntut ilmu agama dan dunia, semata-mata karena berharap kelak 
dirahimnya tumbuh sesosok alim ulama’ yang mampu menanamkan tauhid di dada 
umat. Dengan demikian Ayah dan Ibu harus mampu membekali dirinya dengan 
ilmu-ilmu agama sehingga menghasilkan bibit-bibit unggul, generasi Islami yang 
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berakhlakul kharimah serta mampu menerapkan syariat Islam dalam semua segi 
kehidupan.  
6. Orang tua sebagai peletak pondasi di golden age harus mampu bersikap adil dalam 
menyisihkan waktu bersama dengan putra-putrinya. Adanya kasih sayang dengan 
wujud perhatian, menanyakan kabar dan mengevaluasi kegiatan yang telah 
dilakukan anak-anaknya dalam sehari secara langsung akan akan menimbulkan 
kedekatan emosional tersendiri antara orang tua dan anaknya. Seorang anak tidak 
hanya membutuhkan makan, minum, dan sekolah yang bagus tetapi lebih kepada 
hal-hal yang kecil dan sederhana namun mampu mengugah batin mereka untuk 
bisa hidup dalam keterbukaan saat bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang 
tuanya. Relasi yang baik antara orang tua dan anak akan mampu memberi inspirasi 
kehidupan yang cemerlang bagi masa depan seorang anak.  
7. Pesan dakwah yang dimunculkan bersifat persuasif agar orang tua dapat 
memahami hakekat dari mendampingi anak yakni dalam hal memilih, 
menyaksikan, dan menjelaskan setiap realita yang terdapat dalam sebuah tayangan 
sehingga anak memiliki pengetahuan self awarennes (proses menyadari diri 
tentang siapakah aku, di mana aku berada dan bagaimana orang lain memang 
diriku) yang secara independen mampu untuk menalar dan menakar hal-hal yang 
baik untuk diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari. Emmotional Appeal (cara 
penyusunan atau penyampaian pesan dengan berusaha menggugah emosional 
khalayak) yang ditayangkan sebuah media sudah selayaknya menjadi bahan 
perenungan dan penindak lanjutan bagi orang tua untuk berfikir dan menemukan 
solusi yang terbaik untuk mencegah seorang anak menyaksikan dan mefollow up 
setiap gerakan yang dilihatnya. Adanya reintegrasi yang berdampak buruk 
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terhadap perkembangan kepribadian anak dapat disikapi secara bijak oleh orang 
tua sehingga anak tidak mudah meniru setiap adegan yang divisualisasikan dalam 
suatu media.  
8. Pendidikan dini yang diberikan Orang tualah sebenarnya memiliki kekuatan yang 
besar agar anak-anaknya tidak terjerumus kedalam hal-hal yang tidak sepantasnya 
dia lakukan. Pendidikan tidak hanya didapatkan dalam sekolah formal namun juga 
dengan adab dan iman agar menjadi bekal di akhirat serta membentuk generasi 
yang saleh dan salihah.  
Firman Allah swt. Dalam Q.S Lukman (31): 16 
َِي ن ب َٰ يِِيِفِۡو أِ ٍة  رۡخ  صِيِفِن ك  ت فِ  ل  دۡر  خِۡن ِّمِ  ةَب  حِ  لا قۡثِمِ  ك تِِنإَِٰٓا  هَِنإِِت َٰ و َٰ مَسلٱِِيِفِۡو أ
ِِضۡر ۡلأٱِِا  هِبِِتۡأ  يِٖۚ َللّٱَِِِنإِ َللّٱِِٞريِب  خٌِفيِط ل 
Terjemahnya: 
 Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan 
berada dalam batu atau langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasanya) sesungguhnya Allah maha halus lagi maha 
mengetahui. 60 
Ayat ini mengandung pesan, untuk selalu berbuat baik dan menghindari perbuatan 
buruk, hal ini yang kemudian dapat orang tua tekankan kepada anak-anaknya 
bahwa segala sesuatu yang mereka lakukan baik berupa perkataan dan perbuatan 
yang kecil maupun besar akan selalu ada yang mengawasi setiap saat dan akan 
dicatat baik itu sebagai pahala dan akan menjadi dosa besar jika dia melanggar 
aturan yang telah dibuat. Berdakwah pada anak bagaikan menanam benih di atas 
tanah kosong, segala hal yang kita sampaikan akan senantiasa terpatri dalam 
dirinya dan menjadi benteng tersendiri apabila sang anak akan melakukan sesuatu 
                                                          
60 Syaamil Al-Qur’an, Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir Per Kata, (Bandung: Sygma 
Publishing, 2010), h. 412 
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yang melanggar syariat, norma dan adat istiadat serta kebiasaan lama yang berlaku 
secara umum. Anak yang dibekali pendidikan agama sejak dini oleh orang tuanya 
akan mudah untuk mengenali lingkungan yang baik untuk dirinya dimasa yang 
akan datang. Islam memandang bahwa orang tua memiliki peranan penting dalam 
pembentukan akhlak anak. Pentingnya peranan orang tua dalam membentuk 
akhlak anak ditunjukkan pada hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA.  
 ْلا  ل ث  م  ك ، ه نا  س ِّج  م ي ْو أ  ه نا  ر ِّص ن ي ْو أ  ه نا  د ِّو ه ي  ها  و ب أ ف ، ة  رْط فْلا ى ل  ع  د لْو ي ٍدْو لْو  م ُّل ك  ة  مْي ه ب
؟  ءا  عْد  ج ْن  م ا هْي ف ى  ر ت ْل ه ، ة  مْي  ه بْلا  ج تْن ت 
Dikatakan dalam hadist :  
Tidaklah setiap anak yang lahir kecuali dilahirkan dalam keadaan fitrah. Maka 
kedua orangtuanyalah yang akan menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani, 
atau Majusi. Seperti hewan melahirkan anaknya yang sempurna, apakah 
kalian melihat darinya buntung (pada telinga)61 
Hadis ini menerangkan bahwa anak yang terlahir didunia dalam keadaan fitrah 
sehingga orang tua memiliki peran yang besar dan nantinya akan bergerak 
sebagai agent of change dalam membina sikap dan mental seorang anak. Setiap 
anak yang tumbuh dengan bekal agama yang mumpuni akan mampu membawa 
dan meyikapi diri pada lingkungan yang baru mereka temui. A child is a very 
valuable asset. That’s why there’s nothing more valuable than this world but you 
have chilidren of religion.  
 
 
 
 
 
                                                          
61 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, edisi 12, (Jakarta : Bulan Bintang, 1990), h. 61-62 
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D.  Crosscheck Hasil Penelitian  
(Gambar 4.11) 
 
(Crosscheck Hasil Analisis bersama Praktisi Media “Andi Fadli, S.Sos., M.Pd”) 
Merujuk pada hasil analisis iklan diatas menggunakan semiotika Ferdinand de 
Saussure terdapat dua aspek sebagai unsur utama dalam melakukan penelitian yakni 
Signifier (Penanda) dan Signified (Petanda) oleh karena itu peneliti mencoba 
mengcrosscheck kebenaran tata peletakan analisis kami dengan seorang praktisi 
media.  
Hasil crosscheck menunjukkan bahwa secara keseluruhan analisis yang 
peneliti lakukan sudah sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan dalam iklan 
tersebut. Peneliti telah mampu menginterpretasikan makna dari setiap petanda yang 
dimunculkan sehingga jika dilihat secara umum sudah memenuhi kriteria penafsiran 
dan pesan yang ingin disampaikan pada iklan tersebut. Namun, perlu sedikit 
ketelitian dalam penggunaan istilah-istilah yang lebih mudah untuk dipahami oleh 
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orang awam terhadap bahasa media agar isi analisis dapat dipahami secara global dan 
tidak terbatas pada orang yang bergelut dalam disiplin ilmu komunikasi. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
           Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya dengan 
menggunakan semiotika Ferdinand de Saussure, peneliti dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pemaknaan tanda menggunakan analisis semiotika dalam iklan “Peran orang 
tua dampingi anak-anak menonton televisi” dengan merujuk pada penanda 
(Signified) atau bagian fisik dengan petanda (Signifier) bagian konseptual 
dapat diamati secara objektif, hal ini diasumsikan dari regulasi alur cerita 
yang homogen dan mudah untuk dinalar secara umum. Makna yang paling 
dominan tersirat dalam iklan tersebut yakni adanya sikap apatis dari kedua 
orang tua saat sang anak mulai beriteraksi dengan televisi, dan secara impulsif 
anak tersebut dapat merekonstruksi setiap adegan yang ditampilkan dalam 
tayangan televisi. Secara keseluruhan adegan yang dipertunjukankan 
menjelaskan realitas riil yang terjadi ditengah masyarakat dewasa ini 
2. Keseluruhan analisis peneliti menyatakan bahwa dalam iklan tersebut 
menyampaikan pesan dakwah yang secara ekplisit dimaknai sebagai seruan 
tentang pentingnya peran orang tua mendampingi putra-putrinya dalam 
memilih dan memutuskan tontonan yang sehat dan layak untuk dikonsumsi 
berdasarkan kapasitas usia mereka.  
B. Impilkasi Penelitian  
      Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, maka hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua yang aktif diluar ruang atau dengan kata 
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lain bekerja purna waktu terkadang sulit memanage untuk  menyisihkan waktu baik 
untuk sekedar bercengkrama menanyakan kabar, maupun memperhatikan kebiasaan, 
tingkah laku yang terkadang menyimpang dari kebiasaan sosial dan tumbuh kembang 
anak-ananya. Hal ini yang kemudian perlu adanya perhatian khusus bagi orang tua 
untuk mengaktifkan peran dalam mendampingi anak-anak saat memilih tontonan 
yang layak untuk dikonsumsi. Apalah arti segala kebutuhan materi terpenuhi jika 
tidak mampu untuk memberikan perhatian secara biologis kepada sang anak padahal 
keduanya adalah satu kesatuan bagai dua sisi mata pisau yang paling sangat 
dibutuhkan. Televisi sebagai sebuah wadah yang bisa menghantarkan seseorang 
berkreasi menemukan hal yang menginspirasi namun tak jarang mampu untuk 
menerobos tatanan kebiasaan yang berlaku secara sosial sehingga sebagai orang tua 
sudah saatnya untuk lebih awere terhadap pertumbuhan sang buah hati yang akan 
menjadi tumpuan peradaban dimasa yang akan datang.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
92 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdul, Chaer,  Linguistik Umum,( Jakarta: Rineka Cipta). 2012.  
Ali, Imron, Semiotika Alquraan, (Yogyakarta: Teras). 2011. 
Alex, Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya). 2006. 
Apriadi, Tamburaka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa. 
(Jakarta: Rajawali Pers). 2013. 
Asep, Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa: Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna, dan 
Tanda. (Bandung: Remaja Rosdakarya). 2009.  
Benny H, Hoed, Semiotika & Dinamika Sosial Budaya,  (Jakarta:Komunitas Bambu). 
2011. 
Bungin, Burhan Konstruksi Sosial Media Massa, Cet. II, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group). 2011. 
De Saussure, Ferdinand, Cours De Linguistique Generale, Pengantar Linguistik 
Umum, terj. Rahayu S. Hidaya, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press). 
1996. 
Eco, Umberto, “Sebuah Pengantar Menuju Logika Kebudayaan”, dalam Serba-Serbi 
Semiotika, terj. Lucia Hilman, (Jakarta: Gramedia Pustaka. 1996. 
Jalaludin Rakmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya). 2005. 
Kamaluddin, Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi, (Makassar: University Alauddin 
Press). 2013.  
Krampen, Martin,  “Ferdinand de Saussure dan Perkembangan Semiologi”, dalam 
Serba-Serbi Semiotika, terj. Lucia Hilman, (Jakarta: Pustaka Utama). 1996. 
Lee, M, Johnson, C, Prinsip-Prinsip Pokok Periklanan dalam Perspektif Global. 
(Jakarta: Prenada Media, 2004) 
Nasr Hamid Abu Zaid, Teks Otoritas Kebenaran, terj. Sunarwoto Dema, 
(Yogyakarta: LkiS). 1995. 
Onong Uchjana, Efendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya). 2000. 
Pujianto,  Iklan Layanan Masyarakat. (Malang: C.V Andi Offset). 2013.  
Rahmanita, Ginting, Peran Literasi Media Dalam Era Komunitas Asean. Dalam 
Ambang Priyonggo, FX Lilik Dwi M., Adi Wibowo. Dinamika Media Pada 
Masyarakat Kontemporer Indonesia. UMN Press: (Tangerang-Banten). 2015. 
Ratna, Novianti, Jalan Tengah Memahami Iklan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar). 2002 
92 
93 
 
 
 
Riswanto, Purji (ed), Model-Model Gerakan Literasi Media dan Pemantauan Media 
di Indonesia, (Jakarta: PKMB dan Yayasan TIFA). 2013. 
Sudarna, PAUD Pendidikan Anak Usia Dini Berkarakter, Cet. I, (Yogyakarta: Solusi 
Distribusi). 2014.  
Sugeng, Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Malang: Kelompok  
Instrans Publishing) 
Syaamil Al-Qur’an, Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir Per Kata, (Bandung: Sygma 
Publishing). 2010. 
Van Zoest, Aart “Interpretasi dan Semiotika dalam Panuti Sudjiman dan Aart Van 
Zoest (ed), Serba-Serbi Semiotika, (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama). 1996. 
Widyatama, R,. Pengantar Periklanan, (Jakarta: Buana Pustaka Indonesia). 2005. 
W. James, Potter,  Media Literacy, second Edition, (Oak-London: Sage Publications). 
2001 
Yasraf Amir, Pialang, Hipersemiotika: Tafsir Cultural Studies Atas Matinya Makna 
(Bandung: Jalasutra). 2003. 
Situs Internet:  
Selasa, 15/03/2016. http://student.cnnindonesia.com/inspirasi/20160315151316-322-
117568/pentingnya-komunikasi-yang -efektif-dalam-keluarga/ 
Gema Pariwara, Prinsip-Prinsip Dasar http://gemapariwara.blogspot.com/2011/04/ 
prinsip-prinsip-dasar-iklan,html 5 Mei 2011 
Rahmat Ginting, Sri Pratiwi, Analisis literasi media televisi dalam keluarga (Studi 
deskriptif pendampingan anak saat menonton televisi di SD Islam Al Ulum 
Terpadu Media, http://journal.uad.ac.id, 2017 
Latifa, Analisis literasi media dalam keluarga, ejournal ilmu komunikasi, 
http://ejournal.ikom.fisip-unmul.ac.id/site (Diakses 02 April 2014) 
Sitti Asih, S.Pd.B., M.Ikom, Literasi Media dalam Keluarga Buddhis (Studi 
Deskriptif Peran Keluarga Buddhis dalam Melindungi Anak dari Dampak 
Negatif Televisi dan Internet Di Kabupaten Karanganyer, 
http://stabnradenwijaya.ac.id, 2016 
Sumbo tinarbuko, indodesainer@gmail.Diakses tanggal 23 oktober 2009 
Skripsi:  
Cici Zuhriah Irfan. Steoritifikasi perempuan pada iklan detergen (Analisis Semiotika 
Judith Williamson pada iklan Total Almeera), 2017 
Ismayani. Pesan dakwah dalam film “AKU KAU DAN KUA” Analisis Semiotika 
Ferdinand de Saussure, 2017 
94 
 
 
 
Jurnal :  
 Kunandar Alip, Model Literasi Media Pada Anak Dalam Mencegah Konflik Sosial, 
Jurnal Komunikasi PROFETIK, Vol. 7. 2014.  
E-journal “Acta Diurna” Volume IV. No.5. Tahun 2015 
Japaruddin,  Media Massa dan Dakwah. Jurnal Dakwah, Vol.XIII, No. 1. 2011. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
